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ABSTRAK 
Analisis Penerimaan Daerah Dari Sektor Pariwisata Di Kabupaten Tana Toraja Dan 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya 
Analysis of Regional Revenue from Tourism Sector at Tana Toraja Regency and 
the Factors that Influence the Tourism Sector 
Malisa Labiran, 
H. Abdul Hamid Paddu 
Fitriwati Djam’an 
Malisa Labiran, 2013, Analisis Penerimaan Daerah dari Sektor Pariwisata di Kabupaten 
Tana Toraja dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, dibawah bimbingan DR. H. 
Abdul Hamid Paddu, M.A. dan Fitriwati Djam’an, SE., M.Si. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh jumlah wisatawan, 
perilaku pemerintah, dan lingkungan ekonomi (Produk Domestik Regional Bruto) sektor 
pariwisata terhadap penerimaan daerah di Kabupaten Tana Toraja. Jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan sekunder. Data primer berupa 
wawancara kepada wisatawan, sedangkan data sekunder berupa data time series 
tentang perilaku pemerintah, dalam hal ini mengenai alokasi belanja pemerintah sektor 
pariwisata, PDRB sektor pariwisata, dan Pendapatan Asli Daerah sektor pariwisata di 
Kabupaten Tana Toraja. Data tersebut diolah menggunakan software komputer “SPSS 
16.0” dengan metode analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian dan estimasi data 
melalui metode regresi berganda menunjukkan bahwa baik secara simultan maupun 
parsial, variabel jumlah wisatawan, Pendapatan Asli Daerah sektor pariwisata dibawah 
tingkat signifikan α = 5%. Sedangkan variabel perilaku pemerintah tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah sektor pariwisata.  
Kata Kunci : PAD sektor pariwisata, Jumlah Wisatawan, Perilaku Pemerintah, PDRB 
Sektor Pariwisata 
The purpose of this research is to find out how much the influence of the number of 
visitors, government’s behaviour, and economy environment (Gross Regional Domestic 
Toraja Regency. The data used in this study are primary and secondary data. Primary 
data include interviewing the visitors, while secondary data consist of time series data 
about government’s behaviour; the allocation of government’s expenditure of tourism 
sector, Gross Regional Domestic Product of tourism sector, and local revenue of tourism 
sector at Tana Toraja Regency. The data is processed with computer software “SPSS 
16.0” using multiple linear regression analysis method. Both simultaneous and partial 
assessment show that the number of visitors variable and Gross Regional Domestic 
Product of tourism sector have impact significantly on local revenue of tourism sector 
with level of significance α = 5%. While government’s behaviour variable has no 
significant influence toward local revenue of tourism sector. 
Key Words : Local revenue of tourism sector, the number of visitors, government’s 
behaviour, Gross Regional Domestic Product of tourism sector toward regional revenue 
at Tana Toraja. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Pembangunan nasional dilaksanakan secara merata di seluruh tanah air dan 
tidak hanya untuk suatu golongan atau sebagian masyarakat, serta harus benar-benar 
dapat dirasakan oleh seluruh rakyat sebagai bagian untuk memperbaiki tingkat hidup 
yang berkeadilan sosial yang menjadi tujuan dan cita-cita kemerdekaan bangsa 
Indonesia. Kegiatan pembangunan juga dilaksanakan diberbagai sektor termasuk 
diantaranya sektor pariwisata ditingkat daerah yang memperhatikan potensi dan 
prioritas tiap-tiap daerah.  
Keinginan untuk meningkatkan pengembangan pariwisata di Indonesia pada 
dasarnya disebabkan oleh faktor-faktor seperti berkurangnya peranan migas sebagai 
penghasil devisa, karena itu pariwisata industri jasa merupakan salah satu yang 
potensinya menjanjikan harapan terciptanya kesejahteraan masyarakat pada masa 
mendatang dan disamping itu juga dapat meningkatkan pendapatan pajak negara. 
Selain itu pariwisata dirasakan cukup adil dalam pengembangan ekonomi, sehingga 
mendapat prioritas cukup tinggi untuk meningkatkan penghasilan negara.  Banyak 
kegiatan yang terkait dengan industri pariwisata. Hal ini berarti banyak industri lain yang 
dapat digerakkan oleh industri pariwisata seperti kegiatan biro perjalanan, transportasi, 
perhotelan, restoran, kesenian dan budaya daerah, kerajinan rakyat, guider untuk 
memandu wisatawan, pameran dan olah raga internasional yang diselenggarakan di 
daerah-daerah, dan kegiatan-kegiatan lainnya (Badrudin, 2001).  
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Menurut Soekadijo (2000) tujuan pengembangan pariwisata adalah untuk : a) 
untuk meningkatkan pendapatan devisa negara serta pendapatan 
masyarakat,memperluas kesempatan kerja, dan mendorong kegiatan industri lainnya; b) 
memperkenalkan dan mendayagunakan keindahan alam dan kebudayaan; c) 
meningkatkan persaudaraan dan persahabatan nasional dan internasional. 
Pada hakekatnya, pembangunan di bidang pariwisata merupakan upaya yang 
mengembangkan dan memanfaatkan objek dan daya tarik wisata, yang terwujud antara 
lain dalam bentuk kekayaan alam, keragaman flora dan fauna, kemajemukan tradisi dan 
seni budaya, serta peninggalan bersejarah. 
Menurut Undang-Undang No. 25 Tahun 2000 tentang Program Pembangunan 
Nasional, maka tujuan pembangunan pariwisata adalah : a) mengembangkan dan 
memperluas diversifikasi produk dan kualitas pariwisata nasional; b) berbasis pada 
pemberdayaan masyarakat, kesenian dan sumber daya (pesona) alam lokal dengan 
memperhatikan kelestarian seni dan budaya tradisional serta kelestarian lingkungan 
hidup setempat dan; c) mengembangkan serta memperluas pasar pariwisata terutama 
pasar luar negeri (Depbudpar, 2000). 
Berdasarkan tujuan pembangunan bahwa pemerintah menggantungkan harapan 
yang cukup besar bagi pembangunan pariwisata  di Indonesia. Dalam hal ini, tentunya 
peranan seluruh pihak (baik pemerintah, swasta, maupun masyarakat luas ) sangat 
diharapkan, karena harapan ini hanya akan dapat terwujud jika semua pihak turut 
mensukseskannya. Selain itu perlu diambil kebijakan-kebijakan yang berhubungan 
dengan tujuan pengembangan kepariwisataan. Kebijakan ini harus dilakukan secara 
strategis agar membawa dampak terhadap perekonomian bangsa yang lebih sehat. 
Sejalan dengan hal tersebut, saat ini dapat dilihat bagaimana upaya-upaya yang 
dilakukan oleh pemerintah dalam menggalakkan kepariwisataan dalam negeri, mulai 
dari daerah perkotaan sampai ke daerah-daerah yang memiliki objek wisata, yang 
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antara lain bertujuan untuk menaikkan jumlah wisatawan yang berkunjung tiap 
tahunnya. 
Indonesia terus berupaya meningkatkan sektor pariwisata, yang diharapkan 
terus mampu meningkatkan kesempatan kerja, pendapatan masyarakat serta 
berkontribusi pada produk domestik bruto, hal ini sesuai dengan kajian bahwa jika mesin 
penggerak penyerapan tenaga kerja pada abad ke-19 adalah pertanian, pada abad ke-
20 adalah industri manufaktur dan pada abad ke-21 adalah pariwisata (Salah 
Wahab,1999). Keberhasilan pengembangan sektor kepariwisataan, berarti akan 
meningkatkan perannya dalam penerimaan daerah, dimana kepariwisataan merupakan 
komponen utamanya dengan memperhatikan juga faktor-faktor yang mempengaruhinya, 
seperti jumlah wisatawan, pemerintah, dan lingkungan ekonomi. 
Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki kekayaan alam yang melimpah 
dengan macam kebudayaan, adat, serta agama tidak terkecuali di Kabupaten Tana 
Toraja, yang tentunya dapat dimanfaatkan dalam bidang kepariwisataan sebagai sektor 
komoditi yang sangat baik bagi perekonomian. Dengan dukungan letak geografis yang 
mengandalkan keindahan alam, bisa kita lihat pada keseharian aktivitas masyarakat 
Toraja yang masih kental dengan pola hidup tradisional, yang dalam hal ini masih kuat 
dalam memegang tradisi adat istiadat.  
Tabel 1 menunjukkan bahwa Pendapatan Asli Daerah rata-rata mengalami 
peningkatan. Penurunan yang signifikan terlihat pada tahun 2003 dan 2006. Namun 
kenaikan yang signifikan pun terjadi pada tahun 2002 dan 2007. Sedangkan PAD sektor 
pariwisata yang meskipun dari tahun 2003-2006 mengalami penurunan yang cukup 
signifikan, namun pada tahun 2007-2008 mengalami kenaikan. 
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Tabel 1 
Perbandingan PAD Secara Keseluruhan dan PAD dari Sektor Pariwisata Tana 
Toraja Periode 2001-2008 
Tahun PAD Secara 
Keseluruhan 
PAD Sektor Pariwisata 
2001 7.672.096 925.890 
2002 11.280.947 736.117 
2003 13.287.475 453.667 
2004 14.509.700 270.648 
2005 18.531.028 355.906 
2006 10.750.851 280.745 
2007 20.703.403 491.921 
2008 22.808.334 669.188 
  Sumber : DPPKAD Tana Toraja 
Dengan demikian diharapkan mampu memberikan kontribusi yang cukup besar 
terhadap PAD. Berdasarkan penjelasan  latar belakang ini, maka judul penelitian ini 
adalah “Analisis Penerimaan Daerah dari Sektor Pariwisata di Kabupaten Tana 
Toraja dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Dalam penelitian ini, penulis merumuskan permasalahan utama yang menjadi 
fokus penelitian  adalah seberapa besar pengaruh jumlah wisatawan, perilaku 
pemerintah sektor pariwisata , dan lingkungan ekonomi (PDRB) sektor pariwisata 
terhadap penerimaan daerah di Kabupaten Tana Toraja. 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Sehubungan dengan judul penelitian serta bertolak pada rumusan masalah yang 
telah dikemukakan, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh jumlah wisatawan, perilaku pemerintah, dan lingkungan ekonomi 
(PDRB) sektor pariwisata terhadap penerimaan daerah di Kabupaten Tana Toraja. 
 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
Setelah penelitian ini dilaksanakan maka diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut : 
1. Dapat memberikan serta menambah pengetahuan baru mengenai jumlah wisatawan, 
perilaku pemerintah, dan lingkungan ekonomi (PDRB) sektor pariwisata terhadap 
penerimaan daerah di Kabupaten Tana Toraja. 
2. Dapat digunakan sebagai sumbangan pemikiran bagi pemerintah daerah setempat 
dalam menentukan kebijakan yang tepat guna meningkatkan pendapatan daerah dari 
sektor pariwisata. 
3. Sebagai bahan informasi dan menambah literatur bagi pihak-pihak lain yang ingin 
mengadakan penelitian lebih lanjut dan mendalam mengenai penerimaan daerah di 
sektor pariwisata dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
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1.4 Sistematika Penulisan  
Uraian dalam penulisan skripsi ini saling berhubungan dari seluruh rangkaian 
yang secara keseluruhan isinya akan terangkum sebagai berikut:  
 
BAB I. PENDAHULUAN  
Bab ini membahas beberapa unsur yaitu latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penulisan. 
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA  
Bab ini berisi pendokumentasian atau pengkajian hasil dari penelitian-penelitian 
yang pernah dilakukan pada area yang sama dan landasan teori. Landasan teori ini 
berisi teori sebagai hasil dari studi pustaka. Teori yang didapat akan menjadi landasan 
bagi penulis untuk melakukan pembahasan dan pengambilan kesimpulan mengenai 
judul yang dipilih penulis.  
 
BAB III. METODE PENELITIAN  
Bab ini menguraikan pembahasan mengenai metode analisa yang digunakan 
dalam penelitian dan jenis data yang digunakan beserta sumber data.  
 
BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Bab ini berisi semua temuan yang dihasilkan penulis dalam penelitian dan 
analisa statistik. 
 
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN  
 
Bab ini menjelaskan kesimpulan dari analisa yang dilakukan dari hasil penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Konsep Pendapatan Asli Daerah  
 Menurut Mardiasmo (2002:132), “pendapatan asli daerah adalah penerimaan 
yang diperoleh dari sektor pajak daerah, retribusi daerah, hasil perusahaan milik daerah, 
hasil pengeloalaan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain pendapatan asli 
daerah yang sah”. 
Menurut Samsubar Saleh (2003) pendapatan daerah merupakan suatu 
komponen yang sangat menentukan berhasil tidaknya kemandirian pemerintah 
Kabupaten/Kota dalam rangka otonomi daerah saat ini. Salah satu komponen yang 
sangat diperhatikan dalam menentukan tingkat kemandirian daerah dalam rangka 
otonomi daerah adalah sektor Pendapatan Asli Daerah. 
Menurut Mangkosubroto (2001) menyatakan bahwa pada umumnya penerimaan 
pemerintah diperlukan untuk membiayai pengeluaran pemerintah. Pada umumnya 
penerimaan pemerintah dapat dibedakan antara penerimaan pajak dan bukan pajak. 
Penerimaan bukan pajak, misalnya adalah penerimaan pemerintah yang berasal dari 
pinjaman pemerintah, baik pinjaman yang berasal dari dalam negeri maupun pinjaman 
pemerintah yang berasal dari luar negeri. 
Menurut Halim (2004:67) pendapatan asli daerah merupakan semua penerimaan 
daerah yang berasal dari sumber ekonomi asli daerah. Menurut pasal 6 UU No. 33 
Tahun 2004 ayat 1 dan 2 menyatakan bahwa sumber pendapatan daerah terdiri dari 
Pendapatan Asli Daerah, Bagi Hasil Pajak dan Bukan Pajak. Pendapatan Asli Daerah 
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sendiri terdiri atas : pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengolahan kekayaan daerah 
yang dipisahkan, serta lain-lain PAD yang sah.  
Klasifikasi PAD yang terbaru berdasarkan Permendagri Nomor 13 Tahun 2006 
terdiri dari: Pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan daerah yang dipisahkan, 
dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah.  
 
2.1.1.1 Pajak Daerah 
Menurut Siagian (2000), dalam bukunya yang berjudul Pajak Daerah Sebagai 
Keuangan Daerah, pajak daerah dapat didefinisikan sebagai pajak Negara yang 
diserahkan kepada daerah dan dinyatakan sebagai pajak daerah dengan undang-
undang. Menurut Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000 pajak daerah didefinisikan 
sebagai iuran wajib yang dilakukan oleh orang pribadi atau badan kepada daerah tanpa 
imbalan langsung yang seimbang yang dapat dipaksakan berdasarkan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku, yang digunakan untuk membiayai penyelenggaraan 
daerah dan pembangunan daerah. 
Menurut Yani (2008) pajak daerah adalah iuran wajib yang dilakukan oleh orang 
pribadi atau kepada daerah tanpa imbalan langsung yang seimbang yang dapat 
dipaksakan berdasarkan peraturan peraturan perundang-undangan yang berlaku, yang 
digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintah daerah dan pembangunan 
daerah. 
Pajak daerah, sebagai salah satu pendapatan asli daerah diharapkan menjadi 
salah satu sumber pembiayaan penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan 
daerah, untuk meningkatkan dan memeratakan kesejahteraan masyarakat. Dengan 
demikian, daerah mampu melaksanakan otonomi, yaitu mampu mengatur dan 
mengurus rumah tangganya sendiri. Meskipun beberapa jenis pajak daerah sudah 
ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000, daerah kabupaten/kota diberi 
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peluang dalam menggali potensi sumber-sumber keuangannya dengan menetapkan 
jenis  pajak selain yang telah ditetapkam, sepanjang memenuhi kriteria yang telah 
ditetapkan dan sesuai dengan aspirasi masyarakat. 
Jenis-jenis pajak daerah untuk kabupaten/kota menurut Kadjatmiko (2002:77) 
antara lain ialah: pajak hotel, pajak restoran, pajak hiburan, pajak reklame, pajak 
penerangan jalan, pajak pengambilan bahan galian golongan C, dan pajak parkir. 
 
2.1.1.2 Retribusi Daerah 
Menurut Yani (2008) retribusi daerah adalah pungutan daerah sebagai 
pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu yang khusus disediakan dan/ atau 
diberikan oleh pemerintah daerah untuk kepentingan orang pribadi atau badan. Retribusi 
daerah, sebagaimana halnya pajak daerah merupakan salah satu pendapatan asli 
daerah, diharapkan menjadi salah satu sumber pembiayaan penyelenggaraan 
pemerintahan dan pembangunan daerah untuk meningkatkan dan memeratakan 
kesejahteraan masyarakat. Daerah kabupaten/kota diberi peluang dalam menggali 
potensi sumber-sumber keuangannya dengan menetapkan jenis retribusi selain yang 
telah ditetapkan, sepanjang memenuhi criteria yang telah ditetapkan dan sesuai dengan 
aspirasi masyarakat. 
Kemudian menurut Saragih (2003) retribusi daerah adalah pungutan daerah 
sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu yang khusus disediakan dan 
atau diberikan oleh Pemda untuk kepentingan orang pribadi atau badan. 
Menurut Undang-Undang nomor 28 Tahun 2009 tentang pajak daerah dan 
retribusi daerah menyebutkan bahwa retribusi daerah yang selanjutnya disebut retribusi 
adalah pungutan daerah sebagai pembayaran jasa atau pemberian izin tertentu yang 
khusus disediakan atau diberikan pemerintah daerah untuk kepentingan pribadi atau 
golongan.  
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Dari beberapa teori tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa retribusi daerah 
adalah pungutan daerah yang dilakukan oleh pemerintah daerah terhadap setiap orang 
atau badan yang memperoleh fasilitas-fasilitas atau tempat penggunaan atau mendapat 
jasa yang telah disediakan oleh pemerintah daerah baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Retribusi untuk kabupaten/kota dapat dibagi menjadi dua, yaitu : 
1. Retribusi untuk kabupaten/kota ditetapkan sesuai kewenangan masing-masing daerah, 
terdiri dari: 10 jenis retribusi jasa umum, 4 jenis retribusi perizinan tertentu. 
2. Retribusi untuk kabupaten/kota ditetapkan sesuai jasa/pelayanan yang diberikan oleh 
masing-masing daerah, terdiri dari: 13 jenis retribusi jasa usaha (Kadjatmiko,2002:78).  
Jenis pendapatan retribusi untuk kabupaten/kota meliputi objek pendapatan 
adalah : retribusi pelayanan parkir ditepi jalan umum, retribusi pelayanan pasar, retribusi 
jasa usaha pasar grosir atau pertokoan, retribusi jasa usaha tempat khusus parkir, 
retribusi jasa usaha tempat penginapan/pesanggrahan/villa, retribusi jasa usaha tempat 
rekreasi dan olah raga, dan lain-lain. 
 
2.1.1.3 Hasil Perusahaan Milik Daerah dan Hasil Pengelolaan Kekayaan Milik 
Daerah yang Dipisahkan  
Menurut Halim (2004:68), “Hasil perusahaan milik Daerah dan hasil Pengelolaan 
kekayaan milik Daerah yang dipisahkan merupakan penerimaan Daerah yang berasal 
dari hasil perusahaan milik Daerah dan pengelolaan Kekayaan Daerah yang 
dipisahkan”. Jenis pendapatan ini meliputi objek pendapatan berikut: 1) bagian laba 
Perusahaan milik Daerah, 2) bagian laba lembaga keuangan Bank, 3) bagian laba 
lembaga keuangan non Bank, 4) bagian laba atas penyertaan modal atau investasi. 
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2.1.1.4 Lain-Lain PAD yang Sah  
Menurut Halim (2004:69), “pendapatan ini merupakan penerimaan daerah yang 
berasal dari lain-lain milik pemerintah daerah”. Menurut Halim (2004:69), jenis 
pendapatan ini meliputi objek pendapatan sebagai berikut: 1) hasil penjualan aset 
daerah yang tidak dipisahkan, 2) penerimaan jasa giro, 3) penerimaan bunga deposito, 
4) denda keterlambatan pelaksanaan pekerjaan, 5) penerimaan ganti rugi atas kerugian 
atau kehilangan kekayaan daerah. 
 
2.1.2 Konsep Pariwisata 
Pengertian pariwisata berdasarkan Undang-Undang RI No.10 Tahun 2009, 
tentang kepariwisataan, disebutkan pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata 
dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, 
pengusaha, Pemerintah, dan Pemerintah Daerah. Konsep Pariwisata. 
Sedangkankepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait dengan pariwisata 
yang bersifat multidimensi serta multi disiplin yang muncul sebagai wujud kebutuhan 
setiap orang dan Negara serta interaksi antara wisatawan dengan masyarakat 
setempat, sesama wisatawan, pemerintah, pemerintah daerah dan pengusaha. 
Pariwisata berasal dari kata yakni, Pari dan Wisata. Pari diartikan sebagai 
banyak, berkali-kali, berputar-putar atau lengkap. Sedangkan wisata dapat diartikan 
sebagai perjalanan atau bepergian yang dalam hal ini sinonim dengan kata travel; dalam 
bahasa Inggris. Maka kata Pariwisata dapat diartikan sebagai perjalanan yang dilakukan 
berkali-kali atau berputar-putar dari suatu tempat ke tempat lain, yang dalam bahasa 
Inggris disebut tour (Yoeti,2001). Pariwisata dapat juga diartikan sebagai kegiatan 
melakukan perjalanan dengan tujuan mendapatkan kenikmatan, mencari kepuasan, 
mengetahui sesuatu, memperbaiki kesehatan, menikmati olah raga atau istirahat, 
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menunaikan tugas, berziarah, dan lain-lain, pariwisata bukanlah merupakan kegiatan 
yang baru saja dilakukan oleh manusia masa kini.  
Istilah pariwisata ini mulai dipakai setelah tahun 1960 untuk mengganti istilah 
bertamasya, melancong atau piknik dan memberi pengertian yang sederhana dan 
sempit yaitu bepergian ke suatu tempat yang tidak jauh untuk sekedar bersantai. 
Sedangkan dalam era saat ini, alasan dan sifat perjalanan yang dilakukan dalam 
kaitannya dengan mobilitas pergerakan manusia ini, jauh lebih luas. Sehingga 
digunakan istilah pariwisata, dimana pengertian pariwisata lebih luas menyangkut 
persoalan-persoalan mobilitas pergerakan manusia dari suatu tempat ke tempat lain 
dengan tujuan memperoleh nilai kegunaan bagi pemanfaatan jasa pariwisata. Dan bagi 
yang memanfaatkannya menerima suatu nilai berupa pendapatan dari jasa pariwisata 
tersebut. Oleh karena itu, pariwisata mengandung nilai ekonomi ynag tinggi bagi 
pemanfaatan jasa tersebut sebagai komoditas ekonomi. Suatu perjalan dianggap 
sebagai perjalanan wisata bila memenuhi persyaratan yang diperlukan yaitu : 1) bersifat 
sementara, 2) bersifat sukarela (voluntary) dalam arti tidak terjadi paksaan, 3) tidak 
bekerja yang bersifat menghasilkan upah ataupun bayaran. 
Menurut Pendit (2002) terdapat beberapa jenis pariwisata, yaitu : 1)Wisata 
Budaya; ini dimaksudkan dengan perjalanan yang dilakukan atas dasar keinginan unutk 
mempluas pandangan hidup seseorang dengan jalan mengadakan kunjungan atau 
peninjauan ke tempat lain atau ke luar negeri, mempelajari keadaan rakyat, kebiasaan, 
dan adat istiadat mereka, cara hidup mereka budaya, dan seni mereka. Sering 
perjalanan seperti ini disatukan dengan kesempatan mengambil bagian dalam kegiatan 
budaya, seperti eksposisi seni (seni tari, drama, musik, dan seni suara) atau kegiatan 
yang bermotif kesejarahan dan sebagainya; 2).Wisata Kesehatan; hal ini dimaksudkan 
dengan perjalanan seorang wisatawan dengan tujuan untuk meninggalkan keadaan 
lingkungan tempat sehari-hari dimana ia tinggal demi kepentingan beristirahat dalam arti 
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jasmani dan rohani dengan mengunjungi tempat peristirahatan seperti mata air panas 
yang mengandung mineral yang dapat menyembuhkan, tempat yang mempunyai iklim 
udara menyehatkan atau tempat-tempat yang menyediakan fasilitas kesehatan lainnya; 
3) Wisata Olahraga; Ini dimaksudkan dengan wisatawan yang melakukan perjalanan 
dengan tujuan berolah raga atau menghadiri pesta olahraga di suatu tempat atau suatu 
negara seperti : Asian Games, Olympiade, Thomas Cup, Uber Cup, dan lain-lain. Olah 
raga lain yang tidak termasuk dalam pesta olahraga atau games misalnya : berburu, 
memancing, berenang, dan berbagai cabang olehraga di dalam air atau di pegunungan; 
4) Wisata Komersial; yang termasuk dalam wisata komersial ini adalah mengunjungi 
pameran-pameran dan pekan raya yang bersifat komersial seperti pameran industri, 
pameran dagang, dan sebagainya. Pada mulanya banyak orang berpendapat bahwa hal 
ini tidak dapat digolongkan dalam dunia kepariwisataan dengan alasan bahwa kegiatan 
perjalanan untuk pameran atau pekan raya ini hanya dilakukan oleh orang-orang yang 
khusus mempunyai urusan bisnis. Tetapi dalam kenyataannya pada dewasa ini dimana 
pameran atau pekan raya banyak dikunjungi oleh masyarakat kebanyakan dengan 
tujuan ingin melihat yang membutuhkan fasilitas akomodasi dan transportasi. Disamping 
itu dalam pekan raya atau pameran biasanya dimeriahkan dengan berbagai atraksi atau 
pertunjukan kesenian. Itulah sebabnya wisata komersial ini menjadi kenyataan yang 
sangat menarik dan menyebabkan kaum pengusaha angkutan dan akomodasi membuat 
rancangan–rancangan istimewa untuk keperluan tersebut; 5) Wisata Politik ; jenis wisata 
ini meliputi perjalanan yang dilakuka untuk mengunjungi atau mengambil bagian dalam 
peristiwa kegiatan politik misalnya perayaan 17 Agustus di Jakarta. Biasanya fasilitas 
akomodasi, dan transportasi serta berbagai atraksi diadakan secara meriah bagi para 
pengunjung. Disamping itu yang termasuk dalam kegiatan wisata politik adalah 
peristiwa-peristiwa penting seperti : konfrensi, musyawarah, kongres yang selalu disertai 
dengan kegiatan darmawisata; 6) Wisata sosial ; yang dimaksud dengan wisata ini 
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adalah pengorganisasian suatu perjalanan yang murah dan mudah untuk memberi 
kesempatan kepada masyarakat ekonomi lemah untuk mengadakan perjalanan, seperti 
misalnya kaum buruh, pemuda, pelajar, mahasiswa, petani, dan sebagainya. Organisasi 
ini berusaha untuk membantu mereka yang mempunyai kemampuan terbatas dari segi 
finansial untuk dapat memanfaatkan waktu libur atau cuti sehingga dapat menambah 
pengalaman dan memeperbaiki kesehatan jasmaniah dan mental mereka; 7) Wisata 
Pertanian ; wisata pertanian ini adalah pengorganisasian perjalanan yang dilakukan ke 
proyek- proyek pertanian, perkebunan, ladang pembibitan, dan sebagainya dimana 
wisatawan dapat mengadakan kunjungan dan peninjauan untuk tujuan studi maupun 
untuk sekedar menikmati aneka macam tanaman; 8) Wisata maritim (bahari) ; jenis 
wisata ini biasanya dikaitkan dengan kegiatan oleh raga di air, danau, pantai, teluk, dan 
laut. Misalnya : memancing, berlayar, menyelem sambil melakukan pemotretaan, 
kompetisi berselancar, mendayung, berkeliling melihat – lihat taman laut dengan 
pemandangan yang indah; 9) Wisata Cagar Alam ; untuk jenis wisata ini biasanya 
diselenggarakan oleh agen atau biro perjalanan yang mengkhususkan usaha-usaha 
dengan jalan mengatur wisata ke tempat atau daerh cagar alam, taman lindung, hutan 
daerah pegunungan, dan sebagainya yang kelestariannya dilindungi oleh undang-
undang. Wisata ini banyak dikaitkan dengan kegemaran akan keindahan alam, 
kesegaran hawa udara pegunungan, keajaiban hidup binatang dan marga satwa yang 
langka serta tumbuh–tumbuhan yang jarang ditemukan di tempat lain. 
 
2.1.3 Jumlah Wisatawan dalam Meningkatkan Penerimaan Daerah Sektor 
Pariwisata 
Menurut Soekadijo (2001) wisatawan adalah orang yang mengadakan 
perjalanan dari tempat kediamannya tanpa menetap di tempat yang didatanginya, atau 
hanya untuk sementara waktu tinggal ditempat yang didatanginya. Mereka yang 
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dianggap sebagai wisatawan adalah orang yang melakukan kesenangan, karena alasan 
kesehatan dan sebagainya: orang yang melakukan perjalanan untuk pertemuan-
pertemuan atau dalam kapasitasnya sebagai perwakilan (ilmu pengetahuan, 
administrasi, diplomatik, keagamaan, atlit dan alasan bisnis) (Foster, D 1987, dalam 
Sukarsa 1999). 
Secara teoritis dalam Austriana (2005) semakin lama wisatawan tinggal di suatu 
daerah tujuan wisata, maka semakin banyak pula uang yang dibelanjakan di daerah 
tujuan wisata tersebut.Dengan adanya kegiatan konsumtif baik dari wisatawan 
mancanegara maupun domestik, maka akan memperbesar pendapatan dari sektor 
pariwisata suatu daerah. Oleh karena itu, semakin tingginya arus kunjungan wisatawan, 
maka pendapatan sektor pariwisata di suatu daerah juga akan semakin meningkat.  
Secara sederhana konsumsi sektor pariwisata merupakan barang dan jasa yang 
dikonsumsi oleh wisatawan dalam rangka memenuhi kebutuhan (needs), keinginan 
(wants), dan harapan (expectation) selama tinggal di Daerah Tujuan Wisata (DTW) yang 
dikunjunginya mulai dari paket perjalanan, akomodasi, makanan dan minuman, 
transportasi, rekreasi budaya dan olahraga,belanja, dan lain-lain. 
 
2.1.4 Perilaku  Pemerintah dalam meningkatkan Penerimaan Daerah Sektor 
Pariwisata 
2.1.4.1 Teori Perkembangan Pengeluaran Pemerintah 
Pengeluaran pemerintah mencerminkan kebijakan pemerintah. Apabila  
pemerintah telah menetapkan suatu kebijakan untuk membeli barang dan jasa, 
pengeluaran pemerintah mencerminkan biaya yang harus dikeluarkan oleh pemerintah 
untuk melaksanakan kebijakan tersebut.  
Pengeluaran pemerintah mempunyai dasar teori yang dapat dilihat dari identitas 
keseimbangan pendapatan nasional yaitu Y = C + I + G +  (X-M) yang merupakan 
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sumber legitimasi pandangan kaum Keynesian akan relevansi campur tangan 
pemerintah dalam perekonomian. Dari persamaan diatas dapat ditelaah bahwa 
kenaikan atau penurunan pengeluaran pemerintah akan menaikkan atau menurunkan 
pendapatan nasional. Banyak  pertimbangan yang mendasari pengambilan keputusan 
pemerintah dalam mengatur pengeluarannya. Pemerintah tidak cukup hanya meraih 
tujuan akhir dari setiap kebijaksanaan pengeluarannya. Tetapi juga harus 
memperhitungkan sasaran antara yang akan menikmati kebijaksanaan tersebut. 
Susunan pengeluaran daerah ini disusun  dengan mengaitkan penerimaan 
daerah tersebut dalam sebuah susunan sistematis yang dinamakan Anggaran 
Pendapatan Belanja Daerah (APBD).  Mustopadidjaya, AR (1997:12) menyatakan 
bahwa Penyusunan rencana Anggaran  Pengeluaran  salah satu kegiatannya adalah 
identifikasi kebutuhan, yaitu mengidentifikasi kebutuhan serta mempertimbangkan 
kebijaksanaan yang menyangkut pengalokasian pada program-program yang 
dihubungkan baik dengan tujuan perekonomian secara keseluruhan maupun sasaran-
sasaran spesifik sektoral dan regional tertentu.  
Pengertian Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah menurut Ahmad Yani 
(2002) adalah suatu rencana keuangan tahunan daerah yang ditetapkan berdasarkan 
peraturan daerah tentang APBD. Selanjutnya oleh Mardiasmo (2002) dikatakan bahwa 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah merupakan instrumen kebijakan dalam 
upaya pengembangan kapabilitas dan efektivitas pemerintah daerah. 
Menurut Kunarjo (1996) menyatakan bahwa salah satu fungsi spesifik anggaran 
daerah dalam proses pembangunan ialah sebagai instrumen kebijakan fiskal yaitu 
dengan mengubah prioritas dan besar alokasi dana APBD, kemudian digunakan 
mendorong, memberikan fasilitas serta mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan ekonomi 
masyarakat. Selanjutnya menurut Guritno Mangkusubroto (2001) bahwa dalam 
pengeluaran pemerintah senantiasa didasarkan atas analisis manfaat dan biaya sebagai 
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landasan dalam mengevaluasi sumber-sumber ekonomi agar pemanfaatannya 
dilakukan secara efisien. Hal tersebut harus dilakukan mengingat peranan pemerintah 
masih sangat dibutuhkan dengan berbagai program, sedangakan biaya atau dana 
terbatas. Berdasarkan Permendagri No. 13 Tahun 2006, Belanja daerah dipergunakan 
dalam rangka mendanai pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan 
provinsi atau kabupaten/kota yang terdiri dari urusan wajib, urusan pilihan dan urusan 
yang penanganannya dalam bagian atau bidang tertentu yang dapat dilaksanakan 
bersama antara pemerintah dan pemerintah daerah atau antar pemerintah daerah yang 
ditetapkan dengan ketentuan perundang-undangan. Belanja penyelenggaraan urusan 
wajib diprioritaskan untuk melindungi dan meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat 
dalam upaya memenuhi kewajiban daerah yang diwujudkan dalam bentuk peningkatan 
pelayanan dasar, pendidikan,kesehatan, fasilitas sosial dan fasilitas umum yang layak 
serta mengembangkan sistem jaminan sosial. Peningkatan kualitas kehidupan 
masyarakat diwujudkan melalui prestasi kerja dalam pencapaian standar pelayanan 
minimal sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Klasifikasi belanja menurut 
urusan pemerintahan sebagaimana dimaksud dalam Permendagri No. 13 Tahun 2006 
Pasal 31 ayat (1) terdiri dari 25 belanja urusan wajib dan 7 belanja urusan pilihan.  
Teori makro mengenai perkembangan pengeluaran pemerintah banyak 
dikemukakan oleh para ahli ekonomi, antara lain : 
1. Teori Musgrave mengatakan bahwa perkembangan pengeluaran pemerintah (1993) 
adalah untuk menganalisis ukuran pemerintahan sehingga dapat terlihat transaksi 
anggaran, perusahaan publik dan kebijakan publik. Pengeluaran pemerintah untuk 
sektor publik bersifat elastis terhadap pertumbuhan ekonomi. Semakin banyak 
pengeluaran pemerintah untuk sektor publik semakin banyak barang publik yang 
tersedia untuk masyarakat. 
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2. Hukum Wagner 
Berdasarkan pengalaman empiris dari negara – negara maju (USA, Jerman, 
Jepang), Wagner mengemukakan bahwa dalam suatu perekonomian, apabila 
pendapatan perkapita meningkat secara relatif pengeluaran pemerintah pun akan 
meningkat. Meskipun demikian, Wagner menyadari bahwa dengan tumbuhnya 
perekonomian hubungan antara industri, hubungan industri dengan masyarakat dan 
sebagainya menjadi semakin rumit atau kompleks. 
Kelemahan hukum Wagner adalah hukum tersebut tidak didasarkan pada suatu 
teori mengenai pemilihan barang publik, tetapi Wagner mendasarkan pandangannya 
dengan teori organis mengenai pemerintah (organic theory of state) yang menganggap 
pemerintah sebagai individu yang bebas bertindak, terlepas dari anggota masyarakat 
lainnya. 
3. Teori Peacok dan Wiserman 
Teori Peacok dan Wiserman didasarkan pada suatu pandangan bahwa 
pemerintah senantiasa berusaha untuk memperbesar pengeluaran sedangkan 
masyarakat tidak suka membayar pajak yang semakin besar untuk membiayai 
pengeluaran pemerintah yang semakin besar tersebut. Namun masyarakat mempunyai 
suatu tingkat toleransi pajak yaitu suatu tingkat dimana masyarakat dapat memahami 
besarnya pungutan pajak dibutuhkan oleh pemerintah untuk membiayai kegiatan 
pemerintah sehingga mereka mempunyai suatu tingkat kesediaan masyarakat untuk 
membayar pajak. 
Menurut teori Peacok dan Wiserman, perkembangan ekonomi menyebabkan 
pemungutan pajak yang semakin meningkat walaupun tarif pajak tidak berubah. 
Meningkatnya penerimaan pajak menyebabkan pengeluaran pemerintah juga semakin 
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meningkat. Oleh sebab itu dalam keadaan normal, meningktnya GDP menyebabkan 
penerimaan pemerintah yang semakin besar, begitu juga dengan pengeluaran 
pemerintah menjadi semakin besar. 
Berdasarkan uraian sebelumnya, maka dapat dikatakan bahwa untuk 
membangun perekonomian daerah Tana Toraja melalui sektor pariwisata, maka 
dibutuhkan anggaran pendapatan dan belanja daerah yang tentunya diharapkan akan 
mampu membiayai infrastruktur/ prasarana dan fasilitas wisata sekaligus mampu 
mendorong masuknya investasi swasta sektor pariwisata, sehingga roda perekonomian 
dapat berjalan dengan baik. 
 
2.1.5 Lingkungan Ekonomi (PDRB) dalam Peningkatan Penerimaan Daerah 
Sektor Pariwisata 
Pendapatan perkapita merupakan salah satu indikator yang penting untuk 
mengetahui kondisi ekonomi suatu wilayah dalam periode tertentu, yang ditunjukan 
dengan Pendapatan Daerah Regional Bruto (PDRB) baik atas dasar harga berlaku 
maupun atas harga konstan.  
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan seluruh nilai tambah yang 
dihasilkan (barang dan jasa) oleh seluruh sektor atau lapangan usaha yang melakukan 
kegiatan usahanya di suatu daerah tanpa memperhatikan kepemilikan atas faktor 
produksi yang dipakai. Secara agregat, PDRB suatu daerah menggambarkan  tingkat 
pertumbuhan dan perkembangan ekonomi suatu daerah, struktur perekonomian suatu 
daerah, indikator tingkat kemakmuran, dan tingkat pertumbuhan harga (inflasi/deflasi). 
Untuk menghitung nilai PDRB ada tiga macam metode pendekatan yaitu : 
- Pendekatan produksi, merupakan jumlah netto atas suatu barang/jasa yang 
dihasilkan oleh unit-unit produksi dalam suatu wilayah dan dalam jangka waktu tertentu 
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(satu tahun). Kelemahan pengukuran metode melalui pendekatan produksi ini adalah 
sering terjadinya perhitungan ganda (double counting). Perhitungan ganda ini akan 
terjadi jika beberapa output dari suatu jenis usaha dijadikan input bagi jenis usaha lain. 
Untuk menghindari perhitungan ganda tersebut dilakukan dengan dua cara, yaitu 
dengan menghitung nilai akhir (final goods) atau dengan menghitung nilai tambah (value 
added). 
- Pendekatan pendapatan, merupakan jumlah balas jasa yang diterima oleh 
faktor-faktor produksi yang ikut di dalam proses produksi di suatu wilayah  (satu tahun). 
Balas jasa factor produksi tersebut adalah upah/gaji, sewa tanah, bunga modal, dan 
keuntungan. 
- Pendekatan pengeluaran, dengan menjumlahkan semua pengeluaran yang 
dilakukan oleh semua sektor ekonomi, yaitu sektor rumah tangga, sektor perusahaan, 
sektor pemerintah dan sektor luar negeri pada suatu masyarakat atau negara pada 
periode tertentu(satu tahun)(Guritno Mangkoesoebroto, 1998). 
Untuk menghindari perubahan harga pada perhitungan PDRB, dilakukan atas 
dasar harga konstan, sehingga perubahan yang diukur merupakan pertumbuhan riil 
ekonomi. 
Dalam penghitungan PDRB, menurut lapangan usaha dibagi menjadi 9 sektor 
yaitu : 
1. Pertanian, 
2. Pertambangan dan Penggalian, 
3. Industri Pengolahan, 
4. Listrik, gas dan air minum, 
5. Bangunan, 
6. Perdagangan, hotel dan restoran, 
7. Angkutan dan komunikasi, 
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8. Keuangan, persewaan dan Jasa Perusahaan, 
9. Jasa-jasa. 
Untuk menghasilkan total PDRB suatu daerah, maka nilai dari masing-masing 
sector kemudian dijumlahkan. Total PDRB umumnya ditampilkan dalam dua bentuk 
yaitu total PDRB dengan mengikutsertakan sector migas dan total PDRB tanpa 
mengikutsertakan sektor migas. 
Pendapatan perkapita yang tinggi cenderung mendorong naiknya tingkat 
konsumsi perkapita yang selanjutnya menimbulkan intensif bagi diubahnya struktur 
produksi (pada saat pendapatan meningkat, permintaan akan barang manufaktur dan 
jasa pasti akan meningkat lebih cepat dari pada permintaan akan produk-produk 
pertanian) (Todaro,2000). Kemudian jika dikaitkan dengan pengadaan perjalanan 
wisata, tentunya pendapatan perkapita yang dapat diindikasikan dengan PDRB, memiliki 
peran yang cukup positif terhadap pengadaan perjalanan wisata itu sendiri sebab pada 
umumnya orang-orang yang melakukan perjalanan wisata adalah orang-orang dengan 
tingkat sosial ekonomi yang tinggi. Mereka memiliki trend hidup dan waktu senggang 
serta tingkat pendapatan (income) yang cukup besar. Artinya kebutuhan hidup minimum 
mereka telah terpenuhi dan mempunyai cukup uang untuk membiayai perjalanan wisata. 
Semakin besar tingkat pendapatan perkapita masyarakat yang dipengaruhi oleh 
PDRB maka semakin besar pula kemampuan masyarakat untuk melakukan perjalanan 
wisata, yang pada akhirnya berpengaruh positif dalam meningkatkan penerimaan 
daerah sektor pariwisata di Kabupaten Tana Toraja. 
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2.2.1 Hubungan antara Jumlah Wisatawan terhadap Penerimaan Daerah di 
Sektor Pariwisata 
Pada dasarnya wisatawan ingin melihat sesuatu yang jarang, unik dan indah. 
Kebutuhan inilah yang akan mendorong pengembangan kreasi, penggalian, 
pemeliharaan atau pagelaran seni yang baik. Dari pengembangan seni budaya inilah 
yang pada mulanya menimbulkan adanya keuntungan ekonomi akan lebih menjurus 
kearah perkembangan  jumlah daripada mutu yang baik maka seni budaya dengan mutu 
yang baik akan tetap menonjol dan tidak tenggelam. 
Salah satu upaya untuk meningkatkan penerimaan daerah yaitu dengan 
mengoptimalkan potensi dalam sektor pariwisata. Keterkaitan industri pariwisata dengan 
penerimaan daerah berjalan melalui jalur PAD dan bagi hasil pajak/bukan  pajak. 
Menurut Tambunan yang dikutip oleh Badrudin  (2001), bahwa  industri pariwisata yang 
menjadi sumber PAD adalah industri pariwisata milik  masyarakat daerah (Community 
Tourism Development  atau CTD). Dengan mengembangkan CTD pemerintah daerah 
dapat memperoleh peluang penerimaan  pajak dan beragam retribusi resmi dari 
kegiatan industri pariwisata yang bersifat  multisektoral, yang meliputi hotel, restoran, 
usaha wisata, usaha perjalanan wisata, profesional convention organizer, pendidikan 
formal dan informal, pelatihan dan transportasi. 
Secara teoritis dalam  Austriana (2005)  semakin lama  wisatawan tinggal di 
suatu daerah tujuan wisata, maka semakin banyak pula uang  yang dibelanjakan di 
daerah tujuan wisata tersebut, paling sedikit untuk keperluan makan, minum dan 
penginapan selama tinggal di daerah tersebut. Berbagai macam kebutuhan wisatawan 
selama perjalanan wisatanya akan  menimbulkan gejala konsumtif untuk produk-produk 
yang ada di daerah tujuan wisata. Dengan adanya kegiatan konsumtif baik dari 
wisatawan mancanegara maupun domestik, maka akan memperbesar pendapatan dari 
sektor pariwisata suatu daerah.  Menurut  Spillane (1987)  belanja wisatawan di daerah 
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tujuan wisatanya juga akan meningkatkan pendapatan dan pemerataan pada 
masyarakat setempat secara langsung maupun tidak langsung melalui dampak 
berganda (multiplier effect). Dimana di daerah pariwisata dapat menambah 
pendapatannya dengan menjual barang dan jasa, seperti restoran, hotel, pramuwisata 
dan barang-barang souvenir. Dengan demikian, pariwisata harus dijadikan alternatif 
untuk mendatangkan keuntungan bagi daerah tersebut. Oleh karena itu, semakin 
tingginya arus kunjungan wisatawan ke Kabupaten Tana Toraja, maka pendapatan 
sektor pariwisata seluruh Kabupaten Tana Toraja juga akan semakin meningkat. 
Konsumsi wisatawan di suatu daerah merupakan penggerak ekonomi pariwisata 
daerah tersebut. Hotel, restoran dan rumah makan, perdagangan cinderamata, dan 
kegiatan penunjang wisata lainnya akan menjadi hidup dengan konsumsi yang 
dilakukan oleh wisatawan terhadap produk-produk tersebut. Selalu yang diharapkan nilai 
konsumsi ini terus meningkat sehingga ekonomi pariwisata semakin berkembang. 
Jumlah wisatawan yang terus meningkat dibarengi dengan peningkatan nilai konsumsi 
wisatawan merupakan kondisi ideal yang sangat diharapkan. Kedua hal tersebut akan 
lebih memacu pertumbuhan ekonomi pariwisata di suatu daerah.  Peningkatan jumlah 
wisatawan tanpa dibarengi dengan peningkatan konsumsinya akan kurang bermakna, 
demikian juga sebaliknya. 
 
2.2.2 Hubungan antara Perilaku Pemerintah terhadap Penerimaan Daerah Sektor 
Pariwisata 
Pelaksanaan pembangunan daerah merupakan program yang memerlukan 
keterlibatan segenap unsur satu lapisan masyarakat. Peran pemerintah  dalam  
pembangunan adalah sebagai katalisator dan fasilitator tentu membutuhkan berbagai 
sarana  dan fasilitas pendukung, termasuk anggaran belanja dalam rangka 
terlaksananya  pembangunan yang berkesinambungan. Pengeluaran tersebut sebagian 
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digunakan untuk  administrasi pembangunan dan sebagian lain untuk kegiatan 
pembangunan di berbagai jenis infrastruktur yang penting. Perbelanjaan-perbelanjaan 
tersebut akan meningkatkan  pengeluaran agregat dan mempertinggi tingkat kegiatan 
ekonomi. 
Dalam usaha pengembangan objek pariwisata sangat terkait di dalamnya 
beberapa komponen pelaksana dimana antara yang satu dengan yang lain saling 
mendukung. Komponen tersebut antara lain Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kabupaten Tana Toraja, pihak swasta dalam hal ini disebutkan sebagai investor baik 
investor dalam negeri maupun investor luar negeri, masyarakat dan instansi pemerintah 
lainnya, dimana dalam pengembangan objek wisata ini dapat meningkatkan pendapatan 
asli daerah.  Pengembangan pariwisata ini tidak lepas dari peran organisasi 
kepariwisataan pemerintah, seperti Dinas Kebudayaan dan Pariwisata yang mempunyai 
tugas dan wewenang serta kewajiban untuk mengembangkan dan memanfaatkan aset 
negara yang berupa obyek wisata. Sebagaimana suatu organisasi yang diberi 
wewenang dalam pengembangan pariwisata diwilayahnya, Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata harus menjalankan kebijakan yang paling menguntungkan bagi daerah dan 
wilayahnya. Oleh karena itu peranan organisasi kepariwisataan dalam hal ini Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata merupakan salah satu hal utama dalam pengembangan 
pariwisata disuatu daerah. Selain itu perlu pula disiapkan beberapa hal, seperti sumber 
daya yang ada, mempersiapkan masyarakatnya serta kesiapan sarana penunjang 
lainnya, karena bagaimanapun juga  wisatawan menghendaki pelayanan yang 
memuaskan. 
Pengembangan itu sendiri tidak terlepas didalamnya suatu upaya atau usaha 
pengembangan dari objek yang sudah dibangun. Oleh karena itu, pengembangan akan 
dapat dimengerti apabila kita akan memahami arti dari pembangunan itu sendiri.  
Keberhasilan pengembangan ditentukan oleh tiga factor sebagaimana dikemukakan 
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oleh Yoeti  dalam buku “pengantar  ilmu pariwisata” (2001:303) : “Ada tiga faktor yang 
menentukan keberhasilan pengembangan kepariwisataan yaitu tersedianya obyek dan 
daya tarik wisata, adanya fasilitas accessibility yaitu sarana dan prasarana sehingga 
memungkinkan wisatawan mengunjungi  suatu daerah atau kawasan wisata, terjadinya 
fasilitas adminities yaitu sarana kepariwsataan yang dapat memberikan kenyamanan 
pelayanan kepada masyarakat”. 
Dalam kepariwisataan suatu strategi sangat diperlukan agar dapat membantu 
petumbuhan dan pengembangan pariwisata. Dalam hal ini khususnya bagi negara-
negara penerima wisatawan, penataan, pengorganisasian sampai pemasaran harus 
dapat dijalankan menurut konsep manajemen modern, agar tujuan meningkatkan 
pertumbuhan dapat dicapai. Dalam hal demikian  diperlukan suatu strategi yang dapat 
membantu pertumbuhan dan perkembangan pariwisata, strategi pengembangan 
pariwisata dapat berupa: 1.  Kebijakan di bidang pariwisata, mengeluarkan kebijakan 
pariwisata yang dapat menciptakan kondisi yang mantap, kestabilan perekonomian dan 
politik, diskriminasi terhadap penanaman modal asing, pengeluaran peraturan yang jelas 
untuk pengambilan laba dan suatu tarif pajak keuntungan yang rendah akan menarik 
investasi modal asing didalam negeri; 2. Pembentukan organisasi/lembaga pariwisat, 
dengan bertambah luasnya kegiatan pariwisata maka perlu dibentuk suatu badan yang 
bertanggung jawab di sektor pariwisata yang diarahkan untuk menunjang 
kepariwisataan yang meliputi badan pariwisata pusat dengan organisasi sekelilingnya di 
berbagai daerah dan propinsi yang saling membantu dalam mencapai tujuan; 3. 
Bantuan modal asing, jenis bantuan ini bervariasi sesuai dengan kebijakan pariwisata, 
kondisi politik dan ekonomi suatu negara. Bantuan ini dapat berupa subsidi-subsidi dari 
pemerintah kepada investor-investor swasta untuk membantu melancarkan proyek-
proyek dan kemudahan-kemudahan wisata didaerah yang ekonominya masih 
terbelakang. Bantuan tersebut yaitu: 1.  Bantuan teknis di bidang pelayanan  adalah 
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faktor utama dalam kepariwisataan, salah satu faktor yang menentukan dalam 
pelayanan adalah sarana dan prasarana kepariwisataan; 2.  Pemasaran pariwisata 
adalah proses manajemen dimana organisasi pemerintah nasional dan atau badan-
badan usaha wisata dalam mengidentifikasikan pilihannya baik yang aktual maupun 
potensial. 
 
2.2.3 Hubungan antara Lingkungan Ekonomi (PDRB) terhadap Penerimaan 
Daerah Sektor Pariwisata 
Hubungan antara PDRB terhadap penerimaan daerah sektor pariwisata, yaitu 
dengan meningkatnya PDRB akan menambah penerimaan pemerintah daerah untuk 
membiayai program-program pembangunan. Selanjutnya dengan bertambahnya 
penerimaan pemerintah akan mendorong peningkatan pelayanan pemerintah kepada 
masyarakat yang akhirnya diharapkan dapat meningkatkan produktivitas masyarakat, 
maka akan mendorong kemampuan masyarakat untuk membayar pajak dan pungutan 
lainnya. Dalam konsep makro dapat dianalogikan bahwa semakin besar PDRB yang 
diperoleh maka akan semakin besar pula potensi penerimaan daerah. Jadi, dengan 
adanya peningkatan PDRB maka hal ini mengindikasikan akan mendorong peningkatan 
pendapatan asli daerah (Saragih, 2003).  
Pada umumnya orang-orang yang melakukan perjalanan wisata mempunyai 
tingkat sosial ekonomi yang tinggi. Mereka memiliki trend hidup dan waktu senggang  
serta pendapatan  (income)  yang relatif besar. Artinya kebutuhan hidup minimum 
mereka sudah terpenuhi. Mereka mempunyai cukup uang untuk mebiayai perjalan 
wisata. Semakin besar tingkat pendapatan perkapita masyarakat maka semakin besar 
pula kemampuan masyarakat untuk melakukan perjalanan wisata,yang pada akhirnya 
berpengaruh positif dalam meningkatkan penerimaan daerah sektor pariwisata suatu 
daerah. 
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Pendapatan Asli Daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap perubahan 
PDRB. Hal ini sejalan dengan pendapat Bappenas (2003) yang menegaskan bahwa 
pertumbuhan PAD seharusnya sensitif terhadap kenaikan pertumbuhan ekonomi. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Brata (2004) menyatakan bahwa PAD berpengaruh 
positif dengan petumbuhan ekonomi di daerah, dan penelitian oleh Tambunan (2006) 
yang menyatakan pertumbuhan PAD secara berkelanjutan akan menyebabkan 
kenaikan tingkat pertumbuhan ekonomi daerah tersebut. 
 
2.3 Peranan Sektor Pariwisata dalam Meningkatkan Penerimaan Daerah 
Pariwisata dikatakan sebagai suatu industri atau membentuk industri  dimana 
produknya baik barang maupun jasa yang diperhitungkan dalam industri pariwisata 
berasal dari berbagai sektor yang sebagian atau seluruhnya dikonsumsi oleh wisatawan 
antara lain : akomodasi, agen perjalanan, hotel, restoran, transportasi, pramuwisata dan 
souvenir. Produk wisata ini merupakan rangkaian barang dan jasa yang saling terkait 
membentuk suatu industri pariwisata. Pengembangan pariwisata ini tidak dapat berdiri 
sendiri dan manfaat maksimal hanya dapat dicapai bila pertumbuhannya selaras dengan 
usaha pengembangan sektor-sektor lain. 
Dalam taraf perkembangan saat ini, sektor pariwisata telah menjadi industri yang 
bersifat internasional. Dari sektor pariwisata diharapkan mampu memperoleh devisa 
dalam bentuk pengeluaran uang bagi para wisatawan mancanegara maupun sebagai 
penanam modal asing industri pariwisata. Dengan  kata lain, akan meningkatkan 
penerimaan suatu negara/daerah.  
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2.4 Dampak Pariwisata terhadap Pembangunan Ekonomi 
Sumbangan pariwisata dalam pembangunan ekonomi nasional dapat diukur 
dengan bermacam-macam cara. Yang paling penting adalah sumbangannya pada 
neraca pembayaran, pendapatan nasional, penciptaan lapangan kerja, dan sektor-
sektor lain. Pariwisata merupakan unsur penting dalam komponen “tak kelihatan” dari 
neraca pembayaran. Oleh karena itu, pariwisata dipromosikan sebagai bagian penting 
dari strategi untuk membayar biaya impor. Maka pariwisata merupakan unsur penting 
dalam proses pembangunan ekonomi baik di negara berkembang maupun negara maju. 
Pariwisata juga mempunyai akibat pengganda (multiplier) terhadap pembagunan 
ekonomi baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Adapun perubahan pada jangka panjang dalam struktur permintaan yang 
mendorong perluasan dari sektor jasa dalam perekonomian, khususnya jasa pariwisata. 
Semakin tinggi tingkat pendapatan nyata dan semakin banyak waktu yang tersedia 
untuk berkunjung, maka semakin besar permintaan akan rekreasi dan liburan dan 
manfaat lain dari pariwisata. Oleh karena itu, pariwisata dipertimbangkan sebagai salah 
satu sektor ekonomi yang mempunyai potensi realitas untuk pertumbuhan jangka 
panjang. 
Pariwisata mempunyai elastisitas pendapatan yang positif, yaitu permintaan naik 
secara proporsional lebih besar daripada kenaikan tingkat pendapatan. Hal ini cocok 
dengan status pariwisata sebagai barang dan jasa mewah. Pariwisata berkaitan dengan 
keinginan dan harapan akan gaya hidup yang semakin lama semakin tinggi, juga 
terhadap hubungan kuat antara jabatan dan tingkat pendapatan,kemampuan menikmati 
jasa-jasa pariwisata merupakan unsur penting dalam kemampuan menikmati kualitas 
hidup yang tinggi dan kesejahteraan sosial yang tinggi. 
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2.5 Tinjauan Empiris 
Kajian penelitian terdahulu merupakan hal yang sangat bermanfaat untuk 
menjadi perbandingan dan acuan yang memberikan gambaran terhadap hasil-hasil 
penelitian terdahulu menyangkut penerimaan daerah sektor pariwisata. Ini disadari 
untuk melakukan penelitian perlu adanya suatu bentuk hasil penelitian terdahulu yang 
dijadikan rujukan atau referensi pembanding dalam penelitian, untuk itu pada bagian ini 
akan diberikan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan rencana penelitian 
ini : 
I Wayan Gede Sedana,2011 dalam penelitian ini menganalisis pengaruh jumlah 
kunjungan wisatawan terhadap penerimaan retribusi obyek wisata, pendapatan asli 
daerah dan anggaran pembangunan kabupaten Gianyar tahun 1991-2010 dengan 
menggunakan regresi linier untuk menganalisis apakah anggaran pembangunan daerah 
dipengaruhi oleh jumlah wisatawan yang berkunjung ke obyek wisata, retribusi obyek 
wisata dan pendapatan asli daerah (PAD). Hasil penelitian yang didapat adalah secara 
keseluruhan variabel obyek wisata dan pendapatan asli daerah berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap anggaran pembangunan daerah, hanya variabel jumlah kunjungan 
wisatawan yang tidak berpengaruh signifikan terhadap anggaran pembangunan. 
Berdasarkan penelitian Susiana (2003) menganalisis faktor yang mempengaruhi 
penerimaan daerah dari sektor pariwisata Kota Surakarta (1985-2000). Tujuan dari 
penelitian ini adalah mengetahui seberapa besar pengaruh dari variabel-variabel 
independen terhadap penerimaan daerah digunakan adalah regresi linear berganda 
dengan penerimaan daerah dari sektor pariwisata sebagai variabel dependen dan lima 
variabel sebagai variabel independen yaitu jumlah obyek dan atraksi wisata, jumlah 
kamar hotel berbintang dan melati terhuni, jumlah wartel dan pos-pos telepon, jumlah 
armada biro perjalanan wisata dan jumlah kunjungan wisatawan di kota Surakarta. Dari 
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hasil uji signifikansi diperoleh bahwa secara keseluruhan semua variabel independen 
berpengaruh signifikan dan dapat menjelaskan variabel dependen sebesar 76,5 persen. 
Dalam penelitian Satrio (2002), tujuan dari penelitian ini adalah  mengetahui 
seberapa besar pengaruh dari variabel-variabel independen terhadap pendapatan 
pariwisata sebagai variabel dependennya. Alat analisis yang digunakan adalah regresi 
linear berganda dengan pendapatan pariwisata sebagai variabel dependen dan empat 
variabel sebagai variabel independen yaitu jumlah rumah makan, jumlah sarana 
angkutan, jumlah pengunjung obyek wisata, jumlah kamar hotel dan dana 
pengembangan. Dari hasil uji signifikansi diperoleh bahwa tiga variabel yaitu jumlah 
rumah makan, jumlah sarana angkutan dan jumlah pengunjung obyek wisata 
berpengaruh positif terhadap pendapatan pariwisata pada taraf signifikan 5 persen dan 
variabel jumlah kamar hotel dan dana pengembangan berpengaruh negatif. 
Dalam penelitian Austriana (2005), tujuan dari penelitian ini adalah  
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan daerah dari sektor 
pariwisata dan menganalisis faktor yang paling berpengaruh terhadap pendapatan 
pemerintah daerah kabupaten dan kota di Propinsi Jawa Tengah. Alat analisis yang 
digunakan adalah regresi linear berganda dengan penerimaan daerah sebagai variabel 
dependen dan lima variable sebagai variabel independen yaitu jumlah wisatawan, 
jumlah kamar hotel berbintang dan melati, jumlah sarana angkutan, pendapatan 
perkapita dan jumlah obyek wisata. Dari hasil regresi dan uji signifikansi dapat diperoleh 
koefisien regresi masing-masing variabel sebesar 0,674 untuk jumlah wisatawan, 0,426 
untuk jumlah kamar hotel berbintang dan melati, 0,410 untuk jumlah sarana angkutan 
dan 0,282 untuk jumlah pendapatan perkapita pada taraf signifikansi 5 persen dan 
jumlah obyek wisata berpengaruh negatif terhadap penerimaan daerah kabupaten/kota 
Propinsi Jawa Tengah dengan koefisien regresi sebesar -0,588. 
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Dalam penelitian Arief Eka Atmaja (2011), dari hasil analisis  dalam penelitian ini  
dapat di simpulkan, secara bersama-sama variabel pengeluaran daerah, jumlah 
penduduk dan PDRB berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah. Secara individual, 
variabel pengeluaran daerah , jumlah penduduk dan PDRB dapat mempengaruhi 
Pendapatan Asli Daerah, yang memiliki pengaruh terbesar terhadap Pendapatan Asli 
Daerah di Kota Semarang adalah Jumlah Penduduk. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
koefisien regresi tertinggi yaitu 5.742.   
 
2.6 Kerangka Pikir 
Pengembangan potensi pariwisata mampu memberikan dampak positif dengan 
adanya perubahan yang besar dalam kehidupan masyarakat. Secara ekonomi 
pariwisata memberi dampak pada perluasan lapangan usaha dan kesempatan kerja, 
peningkatan pendapatan perkapita dan peningkatan devisa negara.  
Kegiatan pemenuhan kebutuhan wisatawan akan meningkatkan pendapatan 
masyarakat. Berkaitan dengan itulah kunjungan wisatawan , mempunyai dampak 
ekonomi kepada daerah tujuan wisata yang didatangi baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Dampak langsung adalah dengan adanya kunjungan wisatawan, maka 
akan menciptakan permintaan terhadap fasilitas-fasilitas yang berkaitan dengan jasa 
industri pariwisata, yang pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan perkapita 
daerah sehingga jumlah penerimaan daerah sektor pariwisata juga akan meningkat. 
Dampak tidak langsung adalah perkembangan di bidang pariwisata akan meningkatkan 
juga di sektor-sektor lainnya.  
Dalam penelitian dengan variabel dependen penerimaan daerah di Kabupaten 
Tana Toraja digunakan variabel independen berupa jumlah wisatawan, peran 
pemerintah dan lingkungan ekonomi terhadap penerimaan daerah di Kabupaten Tana 
Toraja. 
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Dari kerangka pemikiran tersebut, selanjutnya akan diketahui bagaimana 
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.7 Hipotesis 
Dari tinjauan pustaka yang telah diuraikan diatas dan berdasarkan penelitian 
terdahulu hipotesis dirumuskan, yaitu : 
Diduga bahwa jumlah wisatawan, perilaku pemerintah, dan lingkungan ekonomi/ 
PDRB memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap penerimaan daerah sektor 
pariwisata di Kabupaten Tana Toraja. 
 
 
 
 
 
 
JUMLAH 
 WISATAWAN 
 Penerimaan 
Daerah Sektor 
Pariwisata 
PERILAKU PEMERINTAH 
LINGKUNGAN EKONOMI 
(PDRB) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Lokasi Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di Kabupaten Tana Toraja dengan 
oertimbangan bahwa daerah ini merupakan salah satu daerah di Propinsi Sulawesi 
Selatan yang sudah cukup dikenal dengan potensi pariwisatanya baik di nusantara 
maupun mancanegara. 
3.2 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut :  
1.Penelitian lapangan  (Field Research) yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
penulis dengan jalan langsung ke lapangan tempat objek yang akan diteliti dan 
informasi dari hasil wawancara langsung. 
2.Penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu penelitian yang dilakukan 
dengan kajian buku-buku serta literature yang berhubungan dengan 
pembahasan dan mempunyai relevansi.  
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Jenis dan sumber data penelitian merupakan faktor yang penting yang menjadi 
pertimbangan yang menentukan metode pengumpulan data. Data yang digunakan 
dalam penelitian adalah data primer dan sekunder. Data primer adalah data yang 
diperoleh secara langsung dari responden untuk mendapatkan data yang diperlukan 
melalui wawancara. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi-instansi 
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terkait, baik berupa data statistik maupun informasi tertullis lainnya.  Adapun sumber 
data tersebut bersumber dari: 
a. Buku-buku ataupun berupa jurnal, laporan-laporan hasil penelitian yang 
pernah dilakukan, sepanjang masih ada hubungannya dengan tujuan 
penelitian ini agar diperoleh hasil yang lebih baik. 
b. Data-data dari BPS maupun instansi-instansi terkait yang berkaitan dalam 
menunjang dan pencapaian tujuan. 
3.4 Metode Analisis 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian adalah analisis regresi linear 
berganda, yaitu untuk mengetahui hubungan dan pengaruh variabel-variabel 
independen terhadap variable dependen. Analisis regresi merupakan suatu metode 
yang digunakan untuk menganalisa hubungan antar variabel. Hubungan tersebut dapat 
diekspresikan dalam bentuk persamaan yang menghubungkan variabel dependen Y 
dengan satu atau lebih variabel independen. Model penerimaan daerah dari sektor 
pariwisata yang digunakan dalam penelitian ini ialah : 
Y = f (X1, X2, X3)……………………………………..………….. (1) 
Adapun persamaan yang digunakan dalam persamaan regresi linear berganda 
tersebut, dimana untuk mengetahui hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat 
adalah dengan mentransformasikan ke bentuk linear dengan menggunakan logaritma 
natural (ln) ke dalam model dan dapat dinyatakan dalam bentuk fungsi Cobb-Doughlas 
sebagai berikut : 
Y = β0X1β1X2β2X3β3eµ  ……………………………………………  (2) 
Selanjutnya fungsi regresi tersebut ditransformasikan ke dalam logaritma 
berganda dengan menggunakan logaritma natural (Ln) sebagai berikut (Damodar 
Gujarati, 1991) : 
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LnY = Ln B0 + B1 LnX1 + β2 LnX2 + β3 LnX3 + μ ………….…   (3) 
 
Dimana : 
Y   = Penerimaan Daerah Sektor Pariwisata (Rupiah) 
X1 = Jumlah Wisatawan    (Jiwa)  
X2 = Perilaku Pemerintah    (Rupiah) 
X3 = PDRB sektor pariwusata   (Rupiah) 
µ    = Error Term 
 
Sedangkan untuk mengetahui tingkat signifikansi dari masing-masing koefisien 
regresi variabel independen terhadap variabel dependen maka dapat menggunakan uji 
statistik diantaranya : 
1. Analisis koefisien determinasi (R2) 
 Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen yaitu jumlah 
wisatawan, peran pemerintah, dan lingkungan ekonomi (PDRB) sector pariwisata 
terhadap penerimaan daerah di Kabupaten Tana Toraja terhadap variabel dependen 
yaitu penerimaan daerah dari sektor pariwisata (Y) maka digunakan analisis koefisien 
determinasi (R2).  
Koefisien Determinasi (R2) yang kecil atau mendekati nol berarti kemampuan 
variabel – variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 
terbatas. Nilai R2 yang mendekati satu berarti variabel – variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel – 
variabel dependen. 
Akan tetapi ada kalanya dalam penggunaan koefisisen determinasi terjadi bias 
terhadap satu variabel indipenden yang dimasukkan dalam model. Setiap tambahan 
satu variabel indipenden akan menyebabkan peningkatan R2, tidak peduli apakah 
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variabel tersebut berpengaruh secara siginifikan terhadap varibel dependen (memiliki 
nilai t yang signifikan). 
2. Uji Statistik t 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen 
secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
independen dapat menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel dependen secara 
nyata.  
Untuk mengkaji pengaruh variabel independen terhadap dependen secara 
individu dapat dilihat hipotesis berikut: H0 :  ß1 =  0  tidak berpengaruh, H1 : ß1 > 0  
berpengaruh positif, H1 : ß1 < 0   berpengaruh negative. Dimana ß1 adalah 
koefisien variable independen ke-1 yaitu nilai parameter hipotesis. Biasanya nilai ß 
dianggap nol, artinya tidak ada pengaruh variable X1 terhadap Y. Bila thitung > ttabel maka 
Ho diterima (signifikan) dan jika thitung < ttabel Ho diterima (tidak signifikan). Uji t digunakan 
untuk membuat keputusan apakah hipotesis terbukti atau tidak, dimana tingkat signifikan 
yang digunakan yaitu 5%. 
3. Uji Statistik F 
Uji signifikansi ini pada dasarnya dimaksudkan untuk membuktikan secara 
statistik bahwa seluruh variabel independen yaitu jumlah wisatawan(X1), perilaku 
pemerintah (X2), PDRB sector pariwisata (X3) terhadap penerimaan daerah di 
Kabupaten Tana Toraja terhadap variabel dependen yaitu penerimaan daerah dari 
sektor pariwisata (Y).  
Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah keseluruhan variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen dengan menggunakan Level of significance 5 
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persen. Kriteria pengujiannya apabila nilai F-hitung < F-tabel maka hipotesis diterima 
yang artinya seluruh variabel independen yang digunakan tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen. Apabila F hitung > F tabel maka hipotesis ditolak 
yang berarti seluruh variabel independen berpengaruh secara signifikan taerhadap 
variabel dependen dengan taraf signifikan tertentu. 
 
3.5 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional varibel yang kemukakan oleh penulis antara lain : 
- Penerimaan daerah sektor pariwisata (Y) iuran atau pungutan lain yang 
berbentuk retribusi dari seorang atau badan yang menjalankan kegiatan 
usaha pariwisata (dalam satuan rupiah). 
- Jumlah wisatawan (X1) merupakan besarnya jumlah wisatawan baik 
mancanegara maupun domestik yang berkunjung ke Kabupaten Tana Toraja 
(Jiwa). 
- Perilaku pemerintah/ provider (X2) merupakan alokasi belanja pemerintah di 
sektor pariwisata (Rupiah). 
- PDRB sektor pariwisata (X3) menggambarkan jumlah nilai produk barang dan 
jasa akhir dari sektor pariwisata (Rupiah) 
 
 
 
 
38 
 
 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Perkembangan Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Tana Toraja 
 
Perkembangan Pendapaatan Asli Daerah dari tahun ke tahun di Kabupaten 
Tana Toraja mengalami peningkatakan. Hal tersebut dapat dilihat tabel 2. Pendapatan 
Asli Daerah tertinggi yang pernah dicapai dalam kurun waktu sepuluh tahun tersebut 
terjadi pada tahun 2008 yaitu sebesar RP. 22.808..334. Namun persentase perubahan 
PAD tertinggi terjadi pada tahun 2006 ke 2007 yaitu sebesar  sebesar  10.750.851 
menjadi Rp.20.703.403 dan perubahannya sebesar 92 persen. 
Dari data tersebut terlihat bahwa potensi-potensi yang dapat dijadikan sebagai 
sumber PAD misalnya pariwisata merupakan pasar yang perlu ditingkatkan karena 
faktor tersebut akan mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah.  
Tabel  2 
Perkembangan PAD sektor Pariwisata di Kabupaten Tana Toraja 
 2001-2010 (Rp. 000) 
Tahun PAD secara 
seseluruhan 
Pertumbuhan 
(%) 
PAD Sektor 
Pariwisata 
Pertumbuhan 
(%) 
2001 7.723.097    - 925.890 - 
2002 11.341334 46 736.117 -20 
2003 10.770.397 -5 453.667 -38 
2004 14.509.700 34 270.648 -40 
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Tahun PAD secara 
seseluruhan 
Pertumbuhan 
(%) 
PAD Sektor 
Pariwisata 
Pertumbuhan 
(%) 
2005 18.531.028 27 355.906 31 
2006 10.750.851 -41 280.745 -43 
2007 20.703.403 92 491.921 75 
2008 22.808.334 10 669.188 36 
2009 17.947.750 -21 220.822 -67 
2010 20.341.561 13 310.635 40 
           Sumber : DPPKAD Tana Toraja  
Peningkatan Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Tana Toraja yang sangat 
signifikan terjadi pada tahun 2008 yang pada saat itu diadakan Lovely December. 
Kedatangan para wisatawan lokal maupun mancanegara yang bertujuan menyaksikan  
acara tersebut memberikan kontribusi besar terhadap kenaikan Pendapatan Asli 
Daerah. 
Berbeda dengan Pendapatan Asli Daerah di sektor pariwisata yang dari tahun ke 
tahun cenderung mengalami penurunan. Hanya pada tahun 2007-2008 mengalami 
peningkatan yaitu dari Rp.492.921 juta menjadi Rp669.188 juta. Pendapatan Asli 
Daerah di sektor pariwisata mengalami penurunan dari tahun 2002-2006 disebabkan 
oleh kondisi internal dan eksternal. Kondisi internal dan eksternal yang dimaksud ialah 
kondisi ekonomi dan politik yang tidak stabil, keamanan, bencana alam, dan lain-lain. 
4.2 Perkembangan Jumlah Wisatawan 
Kabupaten Tana Toraja yang merupakan salah satu Daerah Tujuan Wisata 
(DTW) di Sulawesi Selatan memiliki daya tarik yang cukup besar, baik yang bersifat 
budaya, alam, maupun buatan. Salah satu daya tarik budaya yang banyak di kenal di 
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kabupaten tana toraja adalah upacara  Rambu Solo’. Di Kabupaten Tana Toraja  dapat 
pula dikunjungi daerah wisata alam dan hutan. Disamping itu dapat dikunjungi objek-
objek wisata yang bersifat historis, misalnya Londa, Makula’, Tilangnga’, Lemo.  
Tabel  3  menunjukkan penurunan  jumlah wisatawan dari tahun ke tahun. Dalam 
perkembangannya, sektor pariwisata ini  selalu mengalami penurunan terlihat dari 
jumlah wisatawan yang berkunjung dari tahun 2001 sampai tahun 2010. 
Tabel 3 
Jumlah Kunjungan Wisatawan Ke Tana Toraja 
Tahun Jumlah Wisatawan (Jiwa) 
2001 71347 
2002 62526 
2003 42905 
2004 27564 
2005 31920 
2006 26150 
2007 20101 
2008 24983 
2009 11102 
2010 18262 
                Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kab.Tana Toraja  
Hal ini dapat dilihat pada data dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaaan yang 
memperlihatkan penurunan jumlah wisatawan sepuluh tahun  tersebut. Jumlah 
kunjungan wisatawan tertinggi terjadi pada tahun 2001 yaitu sebesar  71.347 jiwa, 
sedangkan jumlah kunjungan wisatawan terendah terjadi pada tahun 2009 yaitu 111.02 
jiwa. Namun hal ini tidak mengindikasikan bahwa terjadi penurunan jumlah wisatawan 
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tetapi pada tahun tersebut telah terjadi pemekaran kabupaten dimana Rantepao yang 
tadinya masuk dalam Kabupaten Tana Toraja, kini telah menjadi Kabupaten Toraja 
Utara sehingga dalam pelaporan data jumlah wisatawan juga telah terpisah. 
Terjadinya penurunan jumlah wisatawan di Kabupaten Tana Toraja pada tahun 
2001-2007 disebabkan karena factor shock internal, yaitu terjadinya tragedi Bom Bali I 
(12 Oktober 2002) dan Bom Bali II (1 Oktober 2005) yang dampaknya bukan saja pada 
pengurangan jumlah wisatawan di Bali namun hampir seluruh daerah tujuan wisata yang 
ada di Indonesia dan nampaknya belum cukup meyakinkan para wisatawan, khususnya 
wisatawan mancanegara untuk berkunjung ke Indonesia. Selain faktor shock internal, 
pengaruh kunjungan wisatawan, khususnya wisatawan mancanegara mengalami 
penurunan akibat adanya faktor shock eksternal seperti peristiwa 11 September dan  isu 
Flu Burung yang sangat berpengaruh pada perjalanan wisata global yang berdampak 
berkurangnya jumlah dan minat kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia. 
 
I. Hasil Kuesioner mengenai Pelayanan dan Kepuasan Wisatawan Di 
Kabupaten Tana Toraja 
Penelitian dilakukan dengan menyebarkan kuesioner bagi wisatawan local dan 
mancanegara. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara Accidental sampling. 
Accidental sampling adalah cara pengambilan sampel dengan cara mengambil sampel 
dimana pun didapatkan tanpa syarat pengambilan tertentu. Hasil dari sampling tersebut 
memiliki sifat yang objektif. Kuesioner terdiri dari 6 pertanyaan dan pernyataan. Hasil 
kuesionernya yaitu sebagai berikut : 
Berdasarkan kuesioner yang disebarkan oleh pengunjung, objek wisata di 
Kabupaten Tana Toraja diketahui bahwa kepuasan dan pelayanan wisatawan selama 
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berkunjung ke Tana Toraja telah naik. Meskipun demikian berdasarkan hasil kuesioner 
masih ditemukan beberapa kelemahan, yaitu : 
a. Belum optimalnya sarana dan prasarana yang tersedia di obyek wisata. 
b. Hambatan dalam akses angkutan umum maupun kendaraan pribadi untuk 
mencapai obyek wisata. 
c. Kualitas pelayanan yang belum optimal kepada pengunjung obyek wisata. 
d. Informasi tentang obyek wisata di Kabupaten Tana Toraja belum sepenuhnya 
dengan mudah dapat diperoleh dari berbagai macam sumber. 
 
4.3 Perilaku Pemerintah (Belanja Daerah Sektor Pariwisata) 
Dalam mengembangkan pariwisata, banyak keuntungan yang dapat diperoleh, 
namun semuanya kembali kepada kesiapan daerah masing-masing untuk terus-
menerus mengembangkan daerahnya sebagai salah satu daerah pariwisata. Dalam 
mengembangkan pariwisata, ada beberapa kebijakan pemerintah yang mendukung 
pengembangan pariwisata yaitu; menggencarkan promosi, menyiapkan dan 
meningkatkan mutu pelayanan dan produk wisata, mengembangkan kawasan-kawasan 
pariwisata dan produk-produk baru dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia di 
bidang kepariwisataan. Dibawah ini menunjukkan pengeluaran pemerintah dalam 
mendukung peningkatan penerimaan daerah  melalui kegiatan-kegiatan wisata. 
Berdasarkan tabel 4, menunjukkan bahwa realisasi Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah sektor pariwisata di Kabupaten Tana Toraja sejak tahun anggaran 2001 
sampai dengan tahun 2008 senantiasa mengalamii peningkatan. Anggaran Pendapatan 
Daerah terendah terjadi pada tahun 2001 yaitu sebesar Rp.502777 juta dan yang 
tertinggi pada tahun 2008 yaitu sebesar Rp.1.129.005 miliar.  
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Tabel 4 
Belanja Daerah Kabupaten Tana Toraja  
Sektor Priwisata 2001-2010 (Juta rupiah) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        Sumber : DPKD Tana Toraja 
 
Realisasi APBD sektor pariwisata pada tahun 2009 sebesar Rp. 375.030.000 
tidak menunjukkan bahwa terjadi penurunan, namun hal ini disebabkan karena pada 
tahun tersebut telah terjadi pemekaran kabupaten dimana Rantepao yang tadinya 
masuk dalam Kabupaten Tana Toraja, kini telah menjadi Kabupaten Tana Toraja 
sehingga dalam pelaporan data APBD sektor pariwisata juga telah terpisah. 
Tahun Jumlah  
2001 502.777 
2002 526.000 
2003 837.190 
2004 921.331 
2005 976.486 
2006 1.001.421 
2007 1.012.311 
2008 1.129.005 
2009 375.030 
2010 835.431 
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Sebagai Kabupaten yang dikenal dengan adat istiadat dan objek wisata yang 
dikenal hingga mancanegara, Kabupaten Tana Toraja dituntut untuk bisa mandiri 
mengelola dan mengembangkan kepariwisataannya sendiri.Oleh karena itu dalam 
perencanaan pengelolaan dan pengembangannya, ada cita-cita yang ingin diwujudkan. 
Cita-cita itu merupakan alasan filosofis keberadaan suatu organisasi ataua lembaga, 
baik pemerintah maupun non pemerintah, dimana alasan filosofis tersebut berkaitan 
dengan gambaran tentang apa yang akan terjadi dan menjadi arah tau pegangan 
mewujudkan cita-cita yang selaras dan berkesinambungan. Cita-cita inilah yang menjadi 
rumusan visi. Adapun visi kepariwisataan Kabupaten Tana Toraja, dirumuskan melalui 
proses : 
1. Menentukan rentang waktu serta ruang lingkup analisis yang tepat 
2. Melakukan identifikasi trend perkembangan sosial, ekonomi, politik dan teknologi 
yang terkait dengan perkembangan pariwisata serta kebijakan kepariwisataan 
lokal, nasional, regional dan global. 
3. Identifikasi persaingan di bidang kepariwisataan antara Kabupaten Tana Toraja 
dengan daerah lain dalam lingkup propinsi, nasional maupun internasional. 
4. Melakukan evaluasi terhadap perkembangan kepariwisataan Kabupaten Tana 
Toraja  dalam kaitannya dengan perekonomian daerah. 
5. Kesepakatan seluruh stakeholder kebudayaan dan pariwisata. 
 
1) Potensi Sarana dan Prasarana Wisata Di Kabupaten Tana Toraja 
Parasarana penunjang pariwisata adalah bangunan, alat dan/atau pelayanan 
umum yang merupakan unsur-unsur pokok untuk melayani kebutuhan masyarakat dan 
melandasi pembangunan wilayah seperti : jalan, penyediaan air, listrik. 
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Sementara itu,sarana pariwisata berdasarkan undang-undang No. 10 tahun 2010 
tentang kepariwisataan, menyangkut penyediaan akomodasi, makan dan minum, 
angkutan wisata, sarana wisata tirta, serta kawasan wisata yang dapat dilakukan oleh 
badan usaha atau perseorangan.  
Sarana danprasaranan pendukung kepariwisataan di Kabupaten Tana Toraja  
antara lain : 
a. Sarana Akomodasi 
 Hotel Berbintang : 5 buah 
 Hotel melati : 20 buah 
b. Rumah makan / Restaurant : 18 buah 
c. Karaoke / café : 12 buah 
d. Travel / biro perjalanan wisata : 8 buah 
e. Tourist information center : 1 buah 
Dalam rangka pengembangan kepariwisataan di Kabupaten Tana Toraja , 
pemerintah dalam hal ini Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata mengeluarkan kebijakan 
pengembangan pariwisata yang mencakup kebijakan pokok, kebijakan pengembangan 
perwilayahan (keruangan/spasial), pengembangan produk wisata, pengembanagan 
pasar dan pemasaran, serta pengembangan SDM dan kelembagaan untuk lingkup 
Kabupaten Tana Toraja. 
 
I. Kebijakan Pokok Pengembangan Pariwisata 
a. Meningkatkan kemampuan dan ketrampilan aparatur serta pemberdayaan tugas dan 
fungsi organisasi dinas kebudayaan dan parwisata sebagai fasilitator dan regulator 
pengembangan pariwisata. Kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan ketrampilan 
aparatur dinas kebudayaan dan pariwisata ini dengan diadakannya MICE 
(meetings,incentives, conferencing and exhibitions). 
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b.  Melaksanakan kerjasama kebudayaan dan pariwisata antar daerah dan dunia usaha. 
Kerjasama yang dilakukan oleh Tana Toraja adalah untuk memperkenalkan kebudayaan 
yang ada di Tana Toraja. 
c. Meningkatkan kesempatan berusaha dan keterlibatan masyarakat dalam 
mengembangkan kawasan wisata/ODTW dan pelestarian budaya. Secara umum, objek 
wisata yang ada di kabupaten Tana Toraja, belum sepenuhnya dikelola oleh dinas 
kebudayaan dan pariwisata seperti yang dikatakan oleh staf dinas kebudayaan dan 
pariwisata dalam wawancara sebagai berikut : 
“…saat ini masih banyak objek wisata yang sepenuhnya adalah milik 
keluarga/perorangan, bukan milik pemerintah, jadi kami dalam hal ini dinas kebudayaan 
dan pariwisata hanya memonitoring dan menerbitkan tiket/karcis retribusi masuk bagi 
objek wisata tersebut…” 
Keterlibatan masyarakat dalam pengembangan pariwisata ini ialah membenahi 
segala sesuatu yang ada di Objek wisata seperti penambahan tempat-tempat sampah, 
WC umum, papan informasi bagi wisatawan untuk tetap menjaga kelestarian alam dan 
lingkungan.dinas kebudayaan dan pariwisata juga memberikan kesempatan berusaha 
kepada masyarakat yaitu dengan memberikan izin pembangunan toko-toko souvenir 
dan tempat mengukir di dalam objek wisata tersebut. 
 
II. Kebijakan Pengembangan Produk Wisata 
Pengembangan produk wisata Tana Toraja berorientasi pada potensi dan daya 
tarik budaya yang unik dan khas yang didukung oleh budaya , seni dan sejarah serta 
keindahan panorama alam. Produk wisata ini dikembangkan sesuai dengan aspirasi 
masyarakat dan kecenderungan pasar pariwisata yang berkembang, terutama tema-
tema wisata minat khusus yang dapat menarik wisatawan asing. Dalam pengembangan 
produk wisata ini, diperlukan penetapan produk wisata andalan  bagi Kabupaten Tana 
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Toraja sebagai faktor penarik utama bagi  pengembangan pariwisata di tingkat regional, 
nasional dan internasional, seperti dikutip dalam wawancara berikut: 
“… saat ini, yang menjadi produk wisata andalan adalah objek wisata panorama 
Buntu Burake, Tongkonan Tumbang Datu-Bebo, Agro Pango-Pango, air terjun Sarambu 
Assing, dinding pahat Lemo, wisata Sirope, pemandian alam Tilangnga’, dan 
perumahan adat Sillanan," jelasnya. 
Berdasarkan hasil wawancara kepada wisatawan, baik wisatawan lokal dan 
mancanegara dan juga Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja, ada 
beberapa faktor yang menghambat pengelolaan dan pengembangan pariwisata Tana 
Toraja  diantaranya : 
a) Sarana dan Prasarana di Sektor Pariwisata 
Tidak semua objek wisata terletak di pinggir jalan poros. Sebagian objek terletak 
jauh dari pusat kota, oleh karena itu jalan menuju beberapa objek wisata ini masih ada 
yang kurang baik, misalnya saja jalan menuju objek wisata Buntu Burake dan 
pemandian alam Tilangnga’yang aspalnya berlubangdan masih berbatu-batu.. Hal ini 
tentu saja sangat mengganggu dan membahayakan bagi para wisatawan yang ingin 
mengunjunginya.  
Dalam wawancara dengan wisatawan lokal, mereka sangat terganggu dengan 
keadaan jalan menuju objek wisata ini. Mereka berharap pemerintah segera 
memperbaiki jalan ini karena sangat mengurangi kenyamanan dan tentu saja 
membahayakan. 
Belum diperbaikinya jalan menuju beberapa objek wisata ini, dikatakan oleh 
kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Tana Toraja, karena kurangnya dana untuk 
perbaikan jalan dan juga kondisi alam yang di musim hujan kadang terjadi tanah longsor 
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sehingga menutupi ruas jalan menuju objek wisata tersebut, seperti dalam kutipan 
wawancara berikut : 
“… kami memang mengupayakan perbaikan jalan yang rusak menuju objek-
objek wisata, namun masih terkendala dengan dana yang minim. Jadi kami hanya 
berharap agar wisatawan atau masyarakat berhati-hati menuju objek wisata agar tidak 
terjadi kecelakaan jika melewati jalan yang berbatu-batu dan aspal yang berlubang 
tersebut, menunggu perbaikan jalan nantinya… 
b) Investasi di Sektor Pariwisata 
Untuk saat ini, kurangnya minat investor menanamkan modalnya terjadi salah 
satunya disebabkan karena lahan/tanah yang ada di Tana Toraja tidak hanya satu orang 
yang menjadi pemiliknya. Lahan/tanah tersebut adalah milik lebih dari satu orang karena 
merupakan tanah keluarga. Ini sangat mempersulit untuk penjualannya jika ada investor 
atau orang yang mau membelinya untuk kebutuhan berusaha. Begitu juga dengan 
sawah, kebanyakan orang toraja menganggap bahwa memiliki sawah merupakan 
sebuah kebanggaan atau bisa meningkatkan prestise sehingga mereka tidak mau 
menjualnya. Hal berikutnya adalah beberapa kebudayaan di toraja mulai berkurang 
keasliannya atau keorisinalitasnya seperti yang dikatakan salah seorang staf dinas 
kebudayaan dan pariwisata kabupaten Tana Toraja. 
“…saat ini beberapa dari kebudayaan di Tana Toraja sudah tidak orisinil lagi. 
Misalnya saja rumah adat toraja yaitu tongkonan. Dulu, atap rumah tongkonan itu 
terbuat dari kayu sehingga terlihat sangat unik, namun sekarang sudah ada yang 
menggunakan atap seng. Begitu juga dengan lantainya yang dulunya masih 
menggunakan kayu, sekarang sudah memakai keramik..” 
c) Keterbatasan Dana Pengembangan Pariwisata 
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Sebagai daerah yang baru, Kabupaten Tana Toraja membutuhkan dana yang 
besar untuk pengembangan pariwisatanya, namun kenyataannya belum sepenuhnya 
terlaksana seperti dikatakan oleh kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dalam 
wawancara sebagai berikut : 
“…80 % anggaran yang dibirikan kepada dinas kebudayaan dan pariwisata kabupaten 
Tana Toraja digunakan untuk pembangunan fisik atau untuk membangun objek wisata, 
padahal sangat dibutuhkan anggaran lebih lebih besar untuk pelestarian kebudayaan, 
pelaksanaan event tahunan seperti acara Lovely December dan promosi 
kepariwisataan. 
4.4 Perkembangan PDRB Sektor Pariwisata 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu pencerminan 
kemajuan ekonomi suatu daerah. Sementara itu, potensi ekonomi pada suatu wilayah 
dapat diukur dari  kontribusi masing-masing sektor terhadap nilai PDRB (Produk 
Domestik Regional Bruto). Perkembangan Produk Domestik regional Bruto (PDRB), 
Kabupaten Tana Toraja dari tahun ke tahun terus membaik. Hal ini dapat terlihat dari 
angka PDRB atas dasar harga konstan yang selalu mengalami peningkatan dari tahun 
ke tahun. 
Secara lengkap perkembangan PDRB tahun 2001–2010 ditampilkan pada tabel 
5 dimana nilai PDRB tahun 2008–2009 terjadi penurunan nilai PDRB sebesar 47.83%. 
Ini tidak mengidikasikan bahwa  terjadi penurunan pertumbuhan ekonomi tetapi pada 
tahun tersebut terjadi pemekaran kabupaten dimana Rantepao yang tadinya masuk 
dalam Kabupaten Tana Toraja kini telah menjadi Kabupaten Tana Toraja Utara 
sehingga dalam pelaporan PDRB juga telah terpisah. Pada tahun 2001 PDRB harga 
konstan mencapai 870.433,22  juta rupiah sedangkan di tahun 2008 menjadi 
1.194.534,58 juta rupiah, sama dengan PDRB 2009 ke 2010 terjadi peningkatan 
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meskipun hanya sebesar 6.27 persen. Dari data ini dapat diinterpretasikan bahwa 
Kabupaten Tana Toraja selama periode 2001–2010 terjadi peningkatan pertumbuhan 
ekonomi. 
Dari tabel 5 menunjukkan bahwa pada tahun 2001-2010 PDRB sektor pariwisata 
Tana Toraja mengalami peningkatan. Namun berbeda dengan PAD sektor pariwisata 
yang mengalami perubahan pada tahun 2002-2003 mengalami penurunan sebesar 
Rp.402877 juta menjadi Rp.306835 juta. Penurunan PAD Tana Toraja karena pada 
tahun tersebut tepatnya 12 Oktober 2002 terjadi tragedi Bom Bali I dan Bom Bali II 1 
Oktober 2005, yang menyebabkan kurangnya kunjungan wisatawan khususnya 
wisatawan asing dan bukan hanya berdampak pada tujuan wisata di Bali saja, namun 
hampir seluruh daerah tujuan wisata di nusantara.  
 
Tabel 5 
Perbandingan PDRB Sektor Pariwisata (ADHK) dan PAD dari Sektor Pariwisata Tana 
Toraja Periode 2001-2010 
Tahun PDRB Sektor Pariwisata 
Kabupaten  Tana Toraja (Jt Rp) 
PAD Sektor Pariwisata (Jt Rp) 
2001 106.760 925.890 
2002 111.886 736.117 
2003 118.129 453.667 
2004 127.102 270.648 
2005 138.533 355.906 
2006 152.666 280.745 
2007 250.441 491.921 
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Tahun PDRB Sektor Pariwisata 
Kabupaten  Tana Toraja (Jt Rp) 
PAD Sektor Pariwisata (Jt Rp) 
2008 263.620 669.188 
2009 102.565 220.822 
2010 114.502 310.635 
   Sumber : DPPKAD Kab.Tana Toraja 
 
Pada tahun  2007-2008 kenaikan PDRB disertai dengan kenaikan PAD sebesar 
yaitu PDRB Rp.250441 juta menjadi Rp.263620 juta sedangkan PAD Rp.491921 juta 
menjadi Rp.669188 juta. Peningkatan PAD di Kabupatn Tana Toraja yang signifikan di 
tahun 2007-2008 disebabkan gencarnya pemerintah melakukan promosi wisata dan 
pada saat itu diadakan Lovely December yang dihadiri oleh para perantau Toraja dari 
berbagai daerah, para wisatawan domestik maupun mancanegara yang bertujuan 
menyaksikan acara tersebut dan memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap 
penerimaan daerah.  
Tabel 6 menunjukkan nilai PDRB tahun 2008-2009 terjadi penurunan dari 
Rp.263620 juta menjadi Rp.102.565 juta, sedangkan PAD sektor pariwisata dari 
Rp.669188 juta menjadi Rp. 220822 juta. Hal ini tidak mengindikasikan bahwa  terjadi 
penurunan penerimaan daerah tetapi pada tahun tersebut terjadi pemekaran kabupaten 
dimana Rantepao yang tadinya masuk dalam Kabupaten Tana Toraja kini telah menjadi 
Kabupaten Toraja Utara sehingga dalam pelaporan PDRB dan PAD juga telah terpisah. 
Dari data ini dapat diinterpretasikan bahwa penerimaan daerah Kabupaten Tana Toraja 
selama periode 2001–2010 terjadi peningkatan yang cukup signifikan. 
 
 
52 
 
 
4.5 Profil Pariwisata Kabupaten Tana Toraja 
Pada dasarnya pariwisata Kabupaten Tana Toraja bertumpu pada budaya dan 
alam lingkungannya. Budaya Toraja yang teraktualisasikan dalam pola kehidupan 
masyarakat, adat istiadat, ritual-ritual, seni tari, seni ukir, dan seni suara mempunyai 
keunikan-keunikan yang mengagumkan dan menarik untuk dilihat serta dinikmati. 
Kehidupan masyarakat Tana Toraja pada umumnya bekerja di sektor pertanian 
(dalam arti luas) yang dibentuk oleh kondisi geomorfologi wilayah dan lingkungannya 
yang merupakan dataran tinggi dengan kondisi topografi yang miring, bergelombang 
dan berbukit-bukit hingga bergunung-gunung. Oleh karena itu, sistem pertanian yang 
dikembangkan pada umumnya adalah pertanian tanaman keras yang diselingi dengan 
tanaman pangan khususnya sawah. 
Mengingat kondisi topografi yang pada umumnya miring, maka pembuatan 
petakan-petakan sawah dilakukan sepanjang lereng-lereng perbukitan yang dihiasi 
tanaman khas daerah Tana Toraja serta batu-batuan di  sekitar persawahan merupakan 
suatu arsitektur alam yang indah dan sekaligus menjadi objek yang cukup menarik untuk 
dinikmati. 
Pada lahan-lahan kering di sela-sela pemukiman, persawahan dan gunung-
gunung baru dimanfaatkan untuk budidaya kopi arabika, berbagai jenis bambu dan lain-
lain yang menjulang tinggi benar-benar merupakan suatu panorama alam yang 
mengagumkan. Dalam mempersiapkan tanaman, menanam,memelihara,memetik hasil, 
mengolah sampai menyajikan hasil-hasil pertanian seluruhnya dilakukan khas daerah 
Tana Toraja yang diselingi dengan acara ritual. 
Selain budidaya tanaman, untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari masyarakat 
juga memelihara ternak yang tidak hanya di lihat dari segi komoditas ekonomi tetapi 
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juga bermakna fungsi sosial, sehingga perhatian terhadap ternak punya kelas-kelas 
tersendiri. Kondisi seperti ini merupakan obyek yang menarik untuk dinikmati. 
Falsafah hidup masyarakat kabupaten tana toraja menggambarkan bahwa 
kehidupan ini tidak sempurna apabila tidak  dengan keturunan, tanaman dan ternak 
yang disebut dengan falsafah Tallu Lolona. Berdasarkan falsafah inilah maka muncul 
berbagai ritual sebagai ungkapan rasa kasih sayang pada arwah dan sanak keluarga, 
pelaksanaan kegiatan usaha tani dan ternak serta seni yang diilhami dalam pola 
kehidupan masyarakat. 
Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa kepariwisataan Kabupaten Tana 
Torajacukup kompleks dan sulit untuk diidentifikasi secara khusus. Oleh karena itu, satu 
objek dan objek lainnya mempunyai keterkaitan dan objekitu akan mempunyai arti bila 
didukung oleh panorama alam lingkungan. Keberadaan kabupaten Tana Toraja yang 
memiliki daya tarik tersendiri dan disenangi banyak wisatawan baik dari mancanegara 
maupun nusantara menyebabkan pemerintah pusat menetapkan daerah ini sebagai 
salah satu DTW andalan di Indonesia. 
Berdasarkan data sekunder yang diperoleh di Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata 
Kabupaten Tana Toraja, teridentifikasi terdapat banyak objek dan daya tarik wisata di 
Tana Toraja. Objek dan daya tarik wisata ini terbagi dalam beberapa jenis objek wisata 
seperti wisata budaya, wisata sejarah, wisata alam dan lingkungan, wisata agro dan 
lain-lain.Setiap titik tujuan objek wisata tersebut masing-masing memiliki daya tarik. 
Klasifikasi objek wisata di Kabupaten Tana Toraja sebagai berikut : 
I. Objek wisata budaya 
1) Tongkonan                  : rumah / perkampungan tradisional toraja 
2) Rante                            : lapangan tempat upacara / pemakaman 
3) Simbuang     : batu tempat penambatan kerbau (menhir) 
4) Liang lo’ko’     : kuburan dalam gua alam 
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5) Liang erong                 : kuburan kuno dalam kayu dekoratif 
6) Liang paa                     : kuburan batu pahat 
7) Patane                          : kuburan berbentuk bangunan rumah 
8) Liang pia/ passiliran    : kuburan bayi pada pohon yang tumbuh 
9) Tau-tau                         : patung orang meninggal di pekuburan 
10)  Pengrajin tenun dan pahat 
11)  Museum 
II. Objek wisata kolam alam 
III. Objek wisata panorama alam / air terjun 
Selain objek wisata, Kabupaten Tana Toraja juga memiliki kuliner khas yaitu 
pantollo’ pamarrasan, pa’piong, kue tori’,pa’ lawa’, ballo’, sirup markisa, dan juice terung 
belanda. 
4.5.1 Potensi Pariwisata Tana Toraja 
Kabupaten Tana Toraja yang merupakan salah satu Daerah Tujuan Wisata  
(DTW) di Sulawesi Selatan memiliki daya tarik yang cukup besar, baik yang  bersifat 
budaya, alam, sejarah maupun buatan. Berikut beberapa potensi wisata yang dimiliki 
oleh Kabupaten Tana Toraja. 
1. Panorama alam, panorama alam nan indah sebagai ciri khas Tana Seribu 
Tongkonan ini, terdiri atas bukit-bukit batu menjulang tinggi, lembah-lembah yang hijau 
serta hamparan sawah yang berpetak-petak, sungguh merupakan anugerah sang 
pencipta yang patut disyukuri. Bahkan perpaduan harmonis antara alam yang indah 
dengan udara sejuk dan bersih ditandai oleh munculnya kabut di pagi hari tersebut 
merupakan unsur pendukung sejumlah daya pikat yang dimilikinya. Daerah ini 
merupakan salah satu obyek wisata di Sulawesi Selatan yang sangat menarik, ada 
beberapa objek wisata antara lain sebagai berikut : a).Londa, adalah bebatuan curam di 
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sisi makam khas Tana Toraja. Salah satunya terletak di tempat yang tinggi dari bukit 
dengan gua yang dalam dimana peti-peti mayat diatur sesuai dengan garis keluarga, di 
satu sisi bukit lainnya dibiarkan terbuka menghadap pemandangan hamparan hijau. 
b).Ke’te’ Kesu’, Ke’te Kesu’ berarti pusat kegiatan, dimana terdapatnya perkampungan, 
tempat kerajinan ukiran, dan kuburan. Pusat kegiatannya adalah berupa deretan rumah 
adat yang disebut Tongkonan (rumah adat), yang merupakan obyek yang mempesona 
di desa ini. Selain tongkonan, disini juga terdapat lumbung padi dan bangunan megalith 
di sekitarnya. Sekitar 100 meter di belakang perkampungan ini terdapat situs pekuburan 
tebing dengan kuburan bergantung dan tau-tau dalam bangunan batu yang diberi pagar. 
Tau-tau ini memperlihatkan penampilan pemiliknya sehari-hari. c).Lemo, merupakan 
sebuah kuburan yang dibuat di bukit batu. Bukit ini dinamakan Lemo karena bentuknya 
bulat menyerupai buah jeruk (limau). Untuk membuat lubang ini diperlukan waktu 6 
bulan hingga 1 tahun dengan biaya sekitar Rp. 30 juta. Di pemakaman Lemo  terdapat 
mayat yang disimpan di udara terbuka, di tengah bebatuan yang curam. Kompleks 
pemakaman ini merupakan perpaduan antara kematian, seni dan ritual. d). Kambira 
(Kuburan Bayi di dalam Pohon) obyek wisata satu ini sangat unik, karena jenazah bayi 
yang sudah meninggal dimasukkan ke batang pohon. Mayat bayi lalu diletakkan ke 
dalam, dan ditutupi dengan serat pohon dari bahan pelepas enau (kulimbang ijuk). Usia 
pohon sekitar 300 tahun dan tersimpan puluhan jenazah bayi berusia 0-7 tahun di 
dalamnya. Saat ini pohon tempat menyimpan mayat bayi tersebut sudah tidak 
digunakan lagi. Namun pohon Tara tersebut masih terlihat tegak berdiri, sehingga 
menjadi data tarik yang banyak dikunjungi wisatawan lokal mau pun mancanegara. 
e).Makula’; Makula terletak di Sangalla, sekitar 24 kilometer sebelah selatan kota 
Rantepao atau lima enam kilometer di sebelah barat kota Makale, Tana Toraja. 
Terdapat tiga sumber air panas di Makula’ yang letaknya saling berdekatan. Di sekitar 
mata air itu, berdiri beberapa rumah peristirahatan. Pengelolanya sengaja menyediakan 
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kolam-kolam untuk menampung air panas yang dialirkan dari sumbernya. f) Buntu 
Kalando; Di daerah ini ada sebuah rumah tongkonan yang didirikan oleh raja Sangalla. 
ada museum di dalamnya walaupun modelnya agak baru, museum bentuk rumah ini 
memiliki beberapa benda kerajaan yang menarik dan beberapa alat rumah tangga yang 
dahulunya dimiliki oleh puang Sangalla. g) Sirope’ terletak ± 6 km di Kecamatan Makale 
Utara dan 1 km dari jalan poros. Tempat ini merupakan pemakaman batu pahat di 
tebing-tebing batu kapur, erong (tempat pemakaman purba dari kayu) dengan beberapa 
patung-patung. Kompleks pemakaman ini merupakan milik dari kaum bangsawan di 
sekitar wilayah Lion dan Tondok Iring. h) Tumbang Datu-Bebo’ adalah salah satu 
perkampungan adat terletak di Kecamatan Sangalla’ Utara, ± 7 km dari Makale. Di sini 
terdapat banyak rumah adat tongkonan, lokasi upacara adat, mata air, pemakaman 
purba, kuburan bayi di pohon, benteng pertahanan purba, dan lain-lain. Masyarakat 
masih sangat memegang teguh tradisi.  
2. Upacara-upacara ritual (Rambu Solo’ dan Rambu Tuka’); Rambu  Solo’ adalah 
upacara pemakaman secara adat yang mewajibkan keluarga dari almarhum membuat 
sebuah upacara sebagai tanda penghormatan terakhir dan menghantarkan arwah orang 
yang meninggal menuju nirwana. Menurut kepercayaan masyarakat Toraja orang yang 
meninggal baru dianggap benar-benar meninggal jika upacara adat rambu solo’ 
dilaksanakan. Oleh sebab itu, jasad orang yang belum diupacarakan masih tetap 
diperlakukan seperti halnya orang hidup, yaitu dibaringkan di tempat tidur dan diberi 
hidangan makanan dan minuman bahkan selalu diajak berbicara. Upacara adat Rambu 
Solo’ terdiri dari beberapa rangkaian ritual, diantaranya pembungkusan jenazah, 
menghias peti jenazah, menurunkan jenazah ke lumbung untuk disemayamkan, dan 
proses pengusungan jenazah ke tempat peristirahatan terakhir. Selain itu, dalam 
upacara adat ini terdapat berbagai kegiatan budaya yang menarik yang dipertontonkan, 
antara lain : a).Ma’pasilaga tedong (Adu kerbau). Upacara inilah yang menyedot 
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perhatian turis asing dan wisatawan lokal. Kerbau adalah hewan yang dianggap suci 
bagi suku Toraja; dan Sisemba’ atau Adu kaki. b).Tari-tarian yang berkaitan dengan 
situs rambu solo’ antara lain : Pa’Badong, Pa’Dondi,Pa’ Randing, Pa’Katia, 
Pa’papanggan, dan Passailo. Sementara itu untuk seni musik antara lain : Pa’pompang, 
Pa’dali-dali dan Unnosong. Ma’tinggoro tedong (Pemotongan kerbau dengan ciri khas 
masyarkat Toraja, yaitu dengan menebas leher kerbau dengan parang, dilakukan 
dengan sekali tebas). Kerbau yang akan disembelih, biasanya akan ditambatkan pada 
sebuah batu yang disebut Simbuang Batu.  Jenis kerbau yang terkenal dari Toraja 
adalah Tedong Bonga. Tedong bonga harganya sangat tinggi, hingga ratusan juta 
rupiah. Rambu Solo’ mencerminkan kehidupan masyarakat Tana Toraja yang suka 
gotong royong, memiliki strata sosial, dan menghormati orang tua. Rambu Tuka’ adalah 
acara yang berhungan dengan acara syukuran misalnya acara pernikahan, syukuran 
panen dan peresmian rumah adat atau tongkonan baru, atau selesai direnovasi. Rambu 
Tuka menghadirkan semua rumpun keluarga. Semua Upacara tersebut dikenal dengan 
nama Ma’Bua’, Meroek, atau Mangrara Banua Sura’. Dalam upacara adat Rambu Tuka’ 
diikuti oleh seni tari : Pa’ Gellu, Pa’ Boneballa, Gellu Tungga’, Ondo Samalele, Pa’Dao 
Bulan, Pa’Burake, Memanna, Maluya, dan lain-lain. Untuk seni musik yaitu Pa’pompang, 
Pa’Barrung, Pa’pelle’. Seni Musik dan seni tari yang ditampilkan dalam upacara adat 
Rambu Solo’ tidak boleh (tabu) ditampilkan pada upacara adat Rambu Tuka’. 
3. Seni tari dan kesenian, Tana Toraja memiliki kesenian yang telah mendarah 
daging turun-temurun pada masyarakatnya. Tana Toraja mempunyai tari-tarian yang 
disesuaikan dengan upacara-upacara. Tarian yang diperlihatkan pada upacara kematian 
tentu berbeda pada upacara syukur atau gembira. Maksud tarian ini dihubungkan 
dengan (Dewatanya) yang berarti berdoa. Selama menari orang biasanya menyanyi. 
Maksud nyanyian tersebut ialah mengatakan pesta apa yang diadakan. Musik 
Passuling, diperagakan dengan menggunakan suling lembang yaitu suling tradisional 
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Toraja dan dimainkan oleh laki-laki untuk mengiringi lantunan lagu duka dalam 
menyambut keluarga atau kerabat yang menyatakan duka citanya. Musik Pa’pompang, 
musik bambu yang pagelarannya merupakan satu simponi orkestra, dimainkan oleh 
banyak orang. Musik bambu ini biasanya dimainkan pada perayaan bersejarah 
4. Kerajinan Tangan Tana Toraja; Tana Toraja memiliki kerajinan yang 
pengerjaannya mutlak membutuhkan kemampuan seni yang sangat tinggi dan artistik, 
seperti; -Kerajinan Tenun Toraja, masyarakat Toraja di Sulawesi Selatan telah lama 
mengenal style dalam berbusana. Baik dalam keseharian maupun dalam pesta-pesta 
budaya, busana khas Toraja menjadi salah satu daya tarik bagi para wisatawan. Motif 
dan warna khas yang dikombinasi dengan ukiran-ukiran Toraja yang unik menambah 
indah kain tenun etnik Toraja. Sentra tenun etnik Toraja terdapat di Sa'dan. Motifnya 
unik. Tak jarang, hasil olah tangan yang telaten ini dijual dengan harga selangit. bahan 
dasar kain umumnya adalah benang kapas yang dipintal secara tradisional.  Selain itu, 
ada satu jenis kesenian yang terkenal dan khas dari Tana Toraja adalah Seni Ukir. Jenis 
ukiran ini dipakai sebagai ragam dekorasi baik eksterior maupun interior pada rumah 
adat-adat Toraja (Tongkonan) termasuk pada lumbung padi (Alang Sura’). Semua 
ukiran yang terdapat pada rumah dan lumbung merupakan lambang atau simbol makna 
hidup orang Toraja. Masih ada juga jenis seni yang merupakan bagian tak terpisahkan 
dalam hidup dan budaya orang Toraja yakni Seni pahat. Seni ini dapat dilihat pada 
Tongkonan Merambu (rumah adat) dan Tongkonan Tang Merambu (kuburan/patane). 
Sebagai peralatan hasil seni pahat yang harus ada pada Banua Sura’, rumah adat 
(tongkonan) adalah: Kabongo’, yaitu kepala kerbau yang dipahat dari kayu cendana 
(sendana) atau kayu nangka dan dilengkapi dengan tanduk kerbau asli. Kabongo’ ini 
mengartikan bahwa tongkonan ini adalah Tongkonan Pemimpin Masyarakat dengan 
kata lain tempat melaksanakan peranan dan kekuasaan adat Toraja. 
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4.6 Analisis dan Pembahasan Hasil Penelitian 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear 
berganda yaitu persamaan regresi yang melibatkan 2 (dua) variable atau lebih. Analisis 
ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari suatu variabel dependen 
terhadap variabel independen. Perhitungan data dalam penelitian ini menggunakan 
program SPSS- 16.0 yang membantu dalam pengujian model yang telah ditentukan, 
mencari nilai koefisien dari tiap-tiap variabel serta pengujian hipotesis secara parsial 
maupun bersama-bersama. 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa besar kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variable dependen. Kekuatan pengaruh variable 
independen terhadap variasi variable dependen dapat diketahui dari besarnya nilai 
koefisien determinan (R2), yang berada antara nol dan satu. Apabila nilai R2  semakin 
mendekati satu, berarti variable-variabel bebas memberikan hampir semua informasi 
yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel terikat. Adapun hasil perhitungan dapat 
dilihat pada tabel 7.1 berikut ini: 
Tabel 7.1 Hasil Uji R Square 
Model Summary
b
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R Square 
Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 
.909
a
 .826 .740 .24500 .826 9.516 3 6 .011 1.845 
 
a. Predictors: (Constant), 
PDRB,Perilaku Pemerintah, 
Jumlah Wisatawan 
       
b. Dependent Variable: PAD Sektor 
Pariwisata 
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Tabel 7.1 menunjukkan nilai R square sebesar 0.82. Hal ini berarti 82% prediksi 
pendapatan asli daerah sektor pariwisata dapat dijelaskan oleh ketiga variabel 
independen jumlah wisatawan, peran pemerintah, dan PDRB sektor pariwisata. 
Sedangkan sisanya 0,18 dipengaruhi oleh sebab lain di luar model. 
 
Tabel 7.2 Hasil Uji Statistik F 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1.714 3 .571 9.516 .011
a
 
Residual .360 6 .060   
Total 2.074 9    
a. Predictors: (Constant),PDRB Sektor 
Pariwisata,Jumlah Wisatawan, Perilaku Pemerintah 
   
b. Dependent Variable: PAD Sektor 
Pariwisata 
    
 
Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah keseluruhan variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen dengan menggunakan Level of significance 
5%. Kriteria pengujiannya apabila nilai F-hitung < F-tabel artinya seluruh variabel 
independen yang digunakan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen. Apabila F-hitung > F-tabel berarti seluruh variabel independen berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel dependen dengan taraf signifikan tertentu. Dan tabel 
diatas menunjukkan bahwa nilai F-hitung sebesar 9.516 dengan tingkat signifikansi di 
bawah 0,05% sedangkan F-tabel sebesar 4,74 yang berarti bahwa F-hitung > F-tabel. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel independen secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
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Tabel 7.3 Hasil Uji Statistik t 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.699 4.085  -.171 .870 
Jumlah 
Wisatawan 
.735 .150 .923 4.899 .003 
Perilaku 
Pemerintah 
-.787 .313 -.607 -2.510 .046 
PDRB Sektor 
Pariwisata 
1.417 .367 1.006 3.866 .008 
a. Dependent Variable: PAD Sektor Pariwisata    
 
Dalam regresi pengaruh jumlah wisatawan, peran pemerintah, PDRB sector 
pariwisata terhadap PAD sektor pariwisata di Kabupaten Tana Toraja dengan 
menggunakan model persamaan regresi linear berganda, diperoleh nilai koefisien 
regresi untuk  setiap variabel dalam penelitian dengan persamaan berikut : 
LnY = Ln B0 + B1 LnX1 + β2 LnX2 + β3 LnX3 + μ 
 
LnY = -0,699 + 0,735 X1 – 0,787X2 + 1,417X3 
 
Pengaruh jumlah wisatawan, peran pemerintah, PDRB sector pariwisata 
terhadap PAD sektor pariwisata diuji dengan uji t yang bertujuan untuk menguji 
signifikansi pengaruh satu variabel independen secara individu terhadap variabel 
dependen. Hasil pengujian dengan SPSS untuk memprediksi PAD sektor pariwisata 
dengan menggunakan variabel jumlah wisatawan, perilaku pemerintah, PDRB sektor 
pariwisata dapat dilihat pada tabel 7.3 diatas. 
Dalam regresi pengaruh jumlah wisatawan, peran pemerintah, PDRB sector 
pariwisata terhadap PAD sektor pariwisata di Kabupaten Tana Toraja, dengan α:5% dan 
df = 7 (n-k = 10-3), maka diperoleh nilai t- tabel sebesar 1,895. Berdasarkan nilai t- tabel 
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tersebut dan dengan asumsi t- statistik/t- hitung >t- tabel, dapat dijelaskan secara 
terperinci sebagai berikut : 
 
4.6.1 Pengaruh Jumlah Wisatawan terhadap PAD Sektor Pariwisata 
Berdasarkan Tabel 7.3 dapat diketahui bahwa jumlah wisatawan menghasilkan 
nilai t hitung sebesar 4,899. Variabel ini mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0,03 
yang apabila dibandingkan dengan derajat kesalahan yang telah ditentukan yaitu 
sebesar 5 persen, variabel ini termasuk signifikansi. Nilai signifikansi variabel jumlah 
wisatawan lebih kecil dari derajat kesalahan yang artinya bahwa H0 ditolak dan H1 
dapat diterima. Dari hasil regresi ditemukan bahwa besarnya jumlah wisatawan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap PAD sektor pariwisata di Kabupaten Tana 
Toraja.  
Oleh karena variabel jumlah wisatawan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Pendapatan Asli Daerah sektor pariwisata, maka setiap kenaikan jumlah 
wisatawan 1 jiwa maka akan meningkatkan PAD sebesar 0.735 persen.   
Sehingga dapat ditafsirkan secara teoritis bahwa pendapatan asli daerah akan 
meningkat jika jumlah kunjungan wisatawan meningkat. Hasil regresi yang diperoleh, 
memperkuat hasil penelitian yang dilakukan oleh Susiana (2003) yang menyebutkan 
bahwa jumlah wisatawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan PAD 
di Surakarta. Hal ini sesuai dengan  teori (Apriori) dalam  Austriana (2005)  semakin 
lama wisatawan tinggal di suatu daerah tujuan wisata, maka semakin banyak pula uang 
yang dibelanjakan di daerah tujuan wisata tersebut, paling sedikit untuk keperluan 
makan, minum dan penginapan selama tinggal di daerah tersebut.  Berbagai macam 
kebutuhan wisatawan selama perjalanan wisatanya akan  menimbulkan gejala konsumtif 
untuk produk-produk yang ada di daerah tujuan wisata. Dengan adanya kegiatan 
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konsumtif baik dari wisatawan mancanegara maupun domestik, maka akan 
memperbesar pendapatan dari sektor pariwisata suatu daerah.   
Penelitian yang ini  juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nasrul 
Qaddarrochman (2010) yang meneliti tentang Analisis Penerimaan Daerah Dari Sektor 
Pariwisata di Kota Semarang. Penelitian tersebut mengatakan bahwa jumlah kunjungan 
wisatawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah.  
 
4.6.2 Pengaruh Perilaku Pemerintah terhadap PAD Sektor Pariwisata 
Berdasarkan tabel 7.3 dapat diketahui bahwa peran pemerintah menghasilkan 
nilai t hitung sebesar -2,510. Variabel ini mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0,046 
yang apabila dibandingkan dengan derajat kesalahan yang telah ditentuka nyaitu 
sebesar 5 persen, variabel ini termasuk signifikan. Nilai signifikan variabel peran 
pemerintah lebih kecil dari derajat kesalahan yang artinya bahwa H0 ditolak dan H2 
dapat diterima. Dari hasil uji t dapat disimpulkan bahwa perilaku pemerintah 
berpengaruh negatif terhadap pendapatan asli daerah di sektor pariwisata.  Hal ini 
disebabkan alokasi pengeluaran di sektor pariwisata Kabupaten Tana Toraja terhadap 
PAD relatif lebih kecil, karena pengalokasian cenderung kepada belanja rutin 
pemerintah dimana termasuk di dalamnya adalah belanja pegawai, belanja barang dan 
jasa, dan belanja modal. Hal ini di dukung oleh data pada tabel di bawah ini. 
Tahun Urusan Pariwisata Jumlah 
2006 Belanja Pegawai 
Belanja Barang dan Jasa 
Belanja Modal 
Rp.  44.890.000 
Rp.151.367.100 
Rp.534.600.000 
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Tahun Urusan Pariwisata Jumlah 
2007 B.Pegawai 
B.Barang dan Jasa 
Belanja Modal 
Rp.  56.190.000 
Rp.170.374.220 
Rp.650.000.000 
2008 B.Pegawai 
B.Barang dan Jasa 
Belanja Modal 
Rp.  68.050.000 
Rp.264.975600 
Rp.795.979.950 
2009 B.Pegawai 
B.Barang dan Jasa 
Belanja Modal 
Rp.   2.640.000 
Rp.232.390.000 
Rp.140.000.000 
2010 B.Pegawai 
B.Barang dan Jasa 
Belanja Modal 
Rp. 13.600.000 
Rp.721.831.883 
Rp. 104.500.000 
Sumber : DPPKAD Tana Toraja 
Hal ini berarti bahwa variabel perilaku pemerintah (alokasi pengeluaran 
pemerintah) di Kabupaten Tana Toraja belum dapat secara maksimal meningkatkan 
pendapatan asli daerah di sektor pariwisata. Secara konkret pengaruh yang negatif 
tersebut berarti bahwa pemerintah Kabupaten Tana Toraja masih perlu meningkatkan 
perannya sebagai institusi pemerintah yang secara tidak langsung melalui perencanaan 
dan kewenangannya dalam penganggaran belanja pembangunan dan diharapkan 
mampu mempengaruhi peningkatan pendapatan asli daerah di sektor pariwisata. 
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4.6.3 Pengaruh PDRB Sektor Pariwisata terhadap PAD Sektor Pariwisata 
Berdasarkan tabel 7.3 dapat diketahui bahwa PDRB menghasilkan nilai t hitung 
3,8666. Variabel ini mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0,08 yang apabila 
dibandingkan dengan derajat kesalahan yang telah ditentuka yaitu sebesar 5 persen, 
variabel ini termasuk signifikan. Nilai signifikan variabel PDRB sektor pariwisata lebih 
kecil dari derajat kesalahan yang artinya bahwa bahwa H0 ditolak dan H3 dapat 
diterima. Dari hasil uji t disimpulkan bahwa PDRB sektor pariwisata berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap PAD sektor pariwisata. Hal ini mengindikasikan  bahwa 
peningkatan PDRB berdasarkanharga konstan sebesar satu rupiah mampu 
meningkatkan PAD sektor pariwisata sebesar 1,417 rupiah. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan hipotesis. Semakin tinggi pendapatan seseorang maka semakin tinggi pula 
kemampuan seseorang untuk membayar berbagai pungutan yang diterapkan oleh 
pemerintah sehingga meningkatan PAD  (Halim, 2001:101). 
Dari hasil tersebut mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Andriani 
dan Handayani (2008) yang berjudul “Pengaruh PDRB Sektor Pariwisata dan Jumlah 
Wisatawan terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Merangin”. Selain itu, hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Brata (2004) yang menyatakan bahwa PAD berpengaruh 
positif dengan petumbuhan ekonomi di daerah, dan penelitian oleh Tambunan (2006) 
yang menyatakan pertumbuhan PAD secara berkelanjutan akan menyebabkan kenaikan 
tingkat pertumbuhan ekonomi daerah tersebut. Antara PAD dan PDRB terdapat korelasi 
yang positif. Semakin tinggi PDRB, diharapkan prosentase PDRB terhadap PAD juga 
meningkat (tax effort). Dengan meningkatnya PDRB maka akan menambah penerimaan 
pemerintah daerah untuk membiayai program-program pembangunan. Selanjutnya akan 
mendorong peningkatan pelayanan pemerintah daerah kepada masyarakat yang 
diharapkan akan dapat meningkatkan produktivitasnya.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian serta hasil analisis yang 
telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
a. Jumlah wisatawan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
PAD sector pariwisata di Kabupaten Tana Toraja periode tahun 2001-2010. Hal 
ini sesuai dengan  hipotesis yang diajukan. 
b. Perilaku pemerintah berpengaruh negatif terhadap PAD sektor pariwisata di 
Kabupaten Tana Toraja. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis. Hasil penelitian ini 
didukung oleh data statistik yang mencoba menghubungkan antara perilaku 
pemerintah dari sisi pengeluaran pembangunan APBD dengan PAD sektor 
pariwisata. 
c. PDRB sektor pariwisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap PAD di 
Kabupaten Tana Toraja periode 2001-2010. Hal ini sesuai dengan hipotesis yang 
diajukan. 
5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, maka saran yang dapat diberikan 
berdasarkan hasil penelitian ini adalah : 
a. Dalam rangka mengoptimalkan pengelolaan potensi pariwisata menuju 
peningkatan pengembangan pariwisata, perlu melibatkan pihak-pihak terkait 
untuk bersama-sama mendorong kebijakan pengembangan pariwisata 
Kabupaten Tana Toraja. Hal tersebut dapat dimungkinkan apabila pegelolaan 
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pariwisata dilakukan dengan mencermati permintaan wisatawan, meningkatkan 
posisi tawaran potensi wisata dan meningkatkan pemasaran wisata melalui 
promosi wisata. 
b. Objek-objek wisata di Kabupaten Tana Toraja masih memerlukan pembenahan 
disamping anggaran yang dibutuhkan penyediaan sarana dan prasarana yang 
memadai untuk penyediaan akomodasi dan fasilitas wisata yang masih terbatas 
perlu ditingkatkan. 
c. Agar pengembangan sektor pariwisata dapat lebih terarah diharapkan agar 
pemerintah daerah Kabupaten Tana Toraja melakukan pengkajian yang dapat 
mendukung langkah-langkah dan kebijakan serta penyusunan program 
pengembangn kepariwisataan secara terpadu di Kabupaten Tana Toraja. 
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LAMPIRAN 1 
Data PAD Sektor Pariwisata, Jumlah Wisatawan, Perilaku Pemerintah, PDRB 
Sektor Pariwisata di Kabupaten Tana Toraja 2001-2010 (Juta Rupiah) 
 
 
Tahun PAD Sektor 
Pariwisata (Rp) 
Y 
Jumlah Wisatawan 
(Jiwa) 
X1 
Perilaku 
Pemerintah (Rp)          
X2 
PDRB Sektor 
Pariwisata(Rp) 
X3 
2001 925.890 71.347 502.777 106.760 
2002 736.117 62.526 526.000 111.886 
2003 453.667 42.905 837.190 118.129 
2004 270.648 27.564 921331 127102 
2005 355.906 31.920 976.486 138.533 
2006 280.745 26.150 1.001.421 152666 
2007 491.921 18.101 1.012.311 250441 
2008 669.188 15.933 1.129.005 263.620 
2009 220.822 11.102 375.030 102.565 
2010 310.635 18.258 835.431 114.502 
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LAMPIRAN 2 
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LAMPIRAN 3 
 
1.Identitas responden  
No Identitas 
Responden 
Uraian Frekuensi 
(jiwa) 
1 Jenis 
Kelamin 
Laki-laki 56 
Perempuan 44 
Jumlah 100 
2 Usia < 26 tahun 33 
26-35 tahun 29 
36-50 tahun 23 
>50 tahun 15 
Jumlah 100 
 
3 
 
Pendidikan 
SMA 29 
D3 27 
 
 
S1 40 
 
S2 4 
 
Jumlah 100 
    Sumber : Hasil Penelitian 2012 
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A. Hasil Kuesioner 
Hasil kuesioner yang disebarkan kepada responden dapat dilihat pada table 
sebagai berikut : 
 
 
No. Pernyataan Frekuensi Jawaban 
Responden 
 
Total 
ST
S 
TS TDM S SS 
1 Tempat ini merupakan 
salah satu objek wisata 
terbaik yang saya kunjungi 
 11 17 57 15 100 
2 Infrastruktur dan jalan 
menuju objek wisata  telah 
dikelola dengan baik 
25 46 3 26  100 
3 Lokasi objek wisata mudah 
dicapai, baik dengan 
kendaraan pribadi maupun  
umum  
9 27 16 30 18 100 
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No 
 
Pernyataan 
Frekuesi Jawaban  
Responden 
Total 
ST
S 
TS TD
M 
S SS 
 
4 
 
Layanan terhadap 
pengunjung telah 
dilaksanakan dengan baik 
  
13 
 
20 
 
59 
 
8 
 
100 
5 Informasi tentang objek 
wisata ini dengan mudah 
saya peroleh dari berbagai 
macam sumber 
 20 5 61 14 100 
6 Saya puas atas sarana 
dan prasarana yang 
tersedia selama saya 
berkunjung di tempat ini. 
 12 27 48 13 100 
 Total 34 132 88 278 68  
 Sumber : Hasil Penelitian 2012 
Untuk bagian B digunakan skala berikut ini untuk menunjukkan sejauh mana 
responden setuju atau tidak setuju. 
STS TS TDM S SS 
Sangat Tidak 
Setuju 
Tidak Setuju Tidak Dapat 
Menentukan 
Setuju Sangat Setuju 
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